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PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Penelitian

Pada pembahasan ini akan dijelaskan secara rinci hasil penelitian dari
kedua media cetak yaitu Harian Kompas dan Koran Sindo mengenai
objektivitas pemberitaan Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta
periode 19 September - 23 Oktober 2016 sebelum dilaksanakannya masa
kampanye oleh ketiga pasangan calon. Selain itu, temuan hasil dari penelitian
kedua media cetak mengenai objektivitas pemberitaan kedua media cetak
menjadi sub bahasan yang meliputi kategori factualness, completeness, panjang
berita, relevansi, tipe liputan, arah berita. Pemberitaan mengenai Pilkada DKI
Jakarta 2016 menjadi daya tarik media massa untuk meliput kegiatan calon
kandidat dalam mempromosikan diri untuk menarik hati masyarakat memilih
kandidat tersebut.

Pembahasan mengenai objektivitas pemberitaan ini dilakukan melalui
hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan oleh pengkoder untuk mengetahui
persentase persetujuan dalam hasil penelitian. Proses uji reliabilitas yang
dilakukan secara keseluruhan bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara
spesifik mengenai objektivitas kedua media yakni Harian Kompas dan Koran
Sindo dalam memberitakan Pilgub DKI 2016 periode 19 September — 23
Oktober 2016.

Uji reliabilitas yang dilakukan oleh kedua pengkoder, yaitu dengan
menggunakan rumus Holsti yang menyatakan bahwa, angka reliabilitas

minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil
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perhitungan menunjukkan angka reliabilitas di atas 0,7, berarti alat ukur ini
benar-benar reliabel. Tetapi, jika di bawah angka 0,7, berarti alat ukur (coding
sheet) bukan alat yang reliabel (Eriyanto, 2011:290).

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pemetaan pada objek
penelitian, sebagaimana telah dijelaskan pada BAB | dengan tujuan untuk
melihat objektivitas pemberitaan pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur
DKI Jakarta 2016 pada Surat Kabar Kompas dan Koran Sindo periode
September-Oktober 2016. Pemetaan tersebut dilakukan dengan memilih media
yang akan menjadi objek penelitian dengan melihat penggambaran pesan
selama jangka waktu tertentu, yaitu bulan September-Oktober 2016.

Pada defenisi operasional yang telah ditentukan, penelitian ini
menggunakan uji reliabilitas terhadap objektivitas pemberitaan pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta 2016 pada Surat Kabar Kompas
dan Koran Sindo, uji reliabilitas tersebut akan dilakukan dalam 6 jenis, yaitu:

1. Tes uji reliabilitas frekuensi factualness

2. Tes uji reliabilitas frekuensi completeness

3. Tes uji reliabilitas frekuensi panjang paragraf

4. Tes uji reliabilitas frekuensi mencakup nilai berita
5. Tes uji reliabilitas frekuensi tipe liputan

6. Tes uji reliabilitas frekuensi arah berita

Penelitian ini menggunakan seluruh total sampling yang akan dianalisis
yaitu berjumlah 66 berita dari kedua media cetak yaitu Harian Kompas dan
Koran Sindo dengan jumlah Kompas yaitu 30 berita dan Sindo 36 berita

terhitung sejak 19 September-23 Oktober 2016.
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No. | Tanggal Judul Berita Calon Gubernur dan Wakil Gubernur
Agus — | Ahok - | Anies - | Ketiga
Sylviana | Djarot | Sandiaga | Pasangan
Calon
1. [19-92016 | Ujian Kematangan N4
Demokrasi
2. 20-9-2016 PDIP-P Putuskan Pasangan N4 N
Hari Ini
3. 21-9-2016 Pertarungan Ide v
Menentukan
4. 22-9-2016 Koalisi Bahas Dua NV
Kemungkinan
5. 23-9-2016 Polisi Pantau Media Sosial v v
6. 23-9-2016 Empat Parpol Jagokan Agus </
Yudhoyono
7. 24-9-2016 Pilkada DKI Gambaran N4
Pilpres
8. |25-9-2016 | Jaga Kedamaian Pilkada N4
2017
9. 26-9-2016 Panglima Tegaskan Sikap N4
Netral TNI
10. | 26-9-2016 Jakarta dan Tiga Poros N4
Kekuasaan
11. | 26-9-2016 | BNN Telusuri Jejak V4
Narkoba
12. | 27-9-2016 Demi Meraih Kemenangan Vv
13. | 28-9-2016 | Mencari Sosok Bang Ali N4
14. | 1-10-2016 Pasangan Calon Belum N4
Lengkapi Persyaratan
15. | 1-10-2016 Kemang Segera Dibongkar 4
16. | 3-10-2016 Modal Kampanye Andalkan
Partisipasi v 4
17. | 5-10-2016 Survei LSI: Elektabilitas
Petahana Menurun Vv
18. | 6-10-2016 Menanti “Penjaga Nalar” </
Politik
19. | 6-10-2016 KPU DKI Periksa </
Kelengkapan Berkas Tiga
Pasang Kandidat
20. | 7-10-2016 Transfer Bagi Hasil Ubah </
Struktur Anggaran
21. | 7-10-2016 Tim Para Calon Mulai N4
Berstrategi
22. | 8-10-2016 Ancaman Pidana Bagi
Kampanye SARA v/ 4
23. | 10-10-2016 | Makin Gencar Menyapa V N4
24. | 11-10-2016 | Restu Dahulu, Konsolidasi N4

Kemudian
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25.

11-10-2016 | Basuki Didesak Berhati-hati N4

26. | 13-10-2016 | Relawan Pendukung Minta
Basuki Perbaiki 4
Komunikasi
27. | 15-10-2016 | Ribuan Saksi Dikerahkan di N4 V
Pilkada
28. | 15-10-2016 | Bareskrim Berjanji  Usut </
Tuntas Pidato Basuki
29. | 18-10-2016 | Surat Keterangan E-KTP N4 NV
Diusahakan Bisa Dipakai
30. | 22-10-2016 | Pembatalan Calon Mungkin </
Terjadi
TOTAL.: 4 12 5 16

Tabel 3.1
Total Berita Harian Kompas

Pemberitaan mengenai Pilgub DKI Jakarta menempati posisi pertama yang
paling banyak diberitakan, yang artinya ketiga pasangan calon yang akan menjadi
Cagub dan Cawagub menjadi pemberitaan yang fokus pada Pilgub DKI Jakarta
yang diberitakan oleh Kompas. Pemberitaan mengenai Pilgub DKI dari ketiga
pasangan calon yang diberitakan oleh Kompas, menunjukkan bahwa berdasarkan
kesemua pasangan calon, Kompas mengangkat ketiga pasangan sebagai informasi
yang akan disajikan Kompas kepada masyarakat mengenai Pilkada DKI Jakarta.

Dari tabel di atas mengenai pemberitaan Pilgub DKI Jakarta 2016 di Harian
Kompas, dapat dilihat dari ketiga pasangan calon yang menjadi Cagub dan
Cawagub DKI Jakarta, Ahok dan Djarot menduduki peringkat pertama yang
paling banyak diberitakan oleh Kompas. Pemberitaan mengenai Ahok dan juga
Djarot yaitu terkait dengan kegiatan sehari-hari yang telah dilakukan oleh Ahok
dan Djarot untuk memperkenalkan diri kembali dan juga turun ke daerah-daerah
yang ada di Jakarta untuk menemui masyarakat langsung melakukan sosialisiasi,
partai-partai pendukung pasangan calon, dan berkaitan dengan permasalahan yang

ada di masyarakat, terutama untuk program-program yang akan dijalankan oleh
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Ahok-Djarot apabila terpilih menjadi Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta

pada periode selanjutnya. Selain itu, pasangan lain juga diberitakan mengenai

program-program yang akan dijalankan, dengan cara turun langsung ke lapangan

untuk menyapa masyarakat agar mengetahui keluhan dan harapan dari masyarakat

kepada pasangan calon lainnya untuk kota Jakarta kedepannya. Berita mengenai

Anies-Sandiaga merupakan berita terbanyak kedua setelah Ahok-Djarot yang

diberitakan oleh Kompas, selanjutnya pemberitaan mengenai cagub dan cawagub

yang paling sedikit diberitakan oleh Kompas ialah Agus-Sylviana yaitu terdapat 4

berita dari total berita pada Kompas yaitu 30 berita yang khusus membahas Agus-

Sylviana pada Harian Kompas periode 19 September-23 Oktober 2016.

No. | Tanggal Judul Berita Calon Gubernur dan Wakil Gubernur
Agus — Ahok - Anies - Ketiga
Sylviana | Djarot Sandiaga | Pasangan
Calon

1. | 19-9-2016 | Penolakan Ahok Makin NV
Meluas

2. | 20-9-2016 | Koalisi Siapkan Skenario Vv
Hadapi Cagub PDIP

3. | 21-9-2016 | PDI-P Jagokan Ahok-
Djarot, Koalisi Solid 4 4
Usung Satu Calon

4. | 22-9-2016 | SBY Konsolidasi dengan N4
PKB, PAN, dan PPP

5. | 22-9-2016 | Kebijakan Ahok Dinilai </
Timbulkan Konflik

6. |23-9-2016 | Koalisi Gagal Satukan </
Barisan

7. | 24-9-2016 | Tiga Pasang Kandidat NV
Sama Kuat

8. | 25-9-2016 | KPU Hanya Andalkan Tes </
Urine

9. | 25-9-2016 | Jakarta Butuh Pemimpin
Manusiawi 4

10. | 26-9-2016 | Pilkada DKI Berpotensi NV
Dua Putaran

11. | 27-9-2016 | Hindari Saling Hujat di V
Pilkada

12. | 28-9-2016 | Parpol Pendukung Ahok- N4

Djarot Berebut Ketua Tim
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Kemenangan

13. | 30-9-2016 | DKI Butuh Pemimpin </
Seperti Ali Sadikin
14. | 1-10-2016 | Tiga Pasangan Calon Siap \/
Adu Strategi
15. | 3-10-2016 | Calon Gubernur DKI </
Mulai Bergerilya
16. | 4-10-2016 | Dikritik Anies Soal Sungai,
Ahok Emosi VvV
17. | 5-10-2016 | Elektabilitas Ahok-Djarot
Terus Merosot Vv
18. | 6-10-2016 | Tim Kandidat Beradu </
Strategi Pemenangan
19. | 7-10-2016 | Cagus-Cawagub DKI </
Perkuat Basis Massa
20. | 8-10-2016 | Cagub Prioritaskan
Penanganan Transportasi Vv
21. | 9-10-2016 | HT:DKI Jakarta Butuh
Pemimpin yang Bisa
Ciptakan Ketentraman
22. | 10-10- Perindo Siap Kawal N
2016 Pilkada DKI 2017
23. | 10-10- Masyarakat Jangan N4
2016 Terprovokasi Isu SARA
24. | 11-10- Aparat Harus Jaga </
2016 Netralitas
25. | 12-10- Penutupan Diskotek N
2016 Mille’s Sudah Tepat
26. | 12-10- DPR Desak Kapolri N
2016 Klarifikasi dan Minta Maaf
27. | 14-10- Sembilan Diskotek </
2016 Terancam Ditutup
28. | 14-10- Sikap MUI Tak NV
2016 Bertendensi Politik
29. | 15-10- Calon Gencar Sosialisasi N4
2016 ke Warga
30. | 15-10- Lautan Massa Protes Ahok </
2016
31. | 17-10- Cagub-Cawagub Adu NV
2016 Program untuk Rakyat
32. | 18-10- Ratusan Gedung di
2016 Kawasan Jakarta Tidak 4
Aman
33. | 19-10- Pertarungan Artis di N4
2016 Pilkada DKI Jakarta
34. | 19-10- Terima Komputer,
2016 Netralitas KPU Bisa Vv

Terganggu
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21-10- Bareskrim Polri Periksa </

2016 Staf Ahok

21-10- Anies-Sandiaga Berani N
2016 Kontrak Politik

TOTAL: 1 12 2

Tabel 3.2
Total Berita Koran Sindo

Tabel di atas menunjukkan jumlah berita yang terdapat pada Koran Sindo
periode 19 September-23 Oktober 2016. Terdapat 36 jumlah berita pada Koran
Sindo yang memberitakan tentang Pilgub DKI Jakarta 2016. Dari pemberitaan
mengenai Pilgub DKI Jakarta, sebanyak 23 berita (jumlah berita terbanyak) yang
membahas ketiga pasangan calon pada Pilgub DKI Jakarta. Koran Sindo dan juga
Harian Kompas memberitakan jumlah yang terbanyak, terdapat pada pemberitaan
mengenai ketiga pasangan calon. Berita tersebut berupa profil, kegiatan, dan juga
informasi yang disajikan mengenai ketiga pasangan calon. Urutan kedua yang
memiliki jumlah berita kedua terbanyak setelah berita ketiga pasangan calon ialah
pemberitaan mengenai Ahok-Djarot. Koran Sindo memberitakan Ahok-Djarot
yang paling banyak mengenai kasus dugaan penistaan agama yang telah dilakukan
oleh Ahok.

Koran Sindo juga memiliki posisi yang sama dengan Harian Kompas berupa
berita kedua terbanyak yang diberitakan mengenai salah satu pasangan calon ialah
Ahok-Djarot. Pemberitaan mengenai Ahok-Djarot lebih unggul jika dibandingkan
dengan kedua pasangan calon, karena Ahok pada saat tersebut menuai banyak
pemberitaan negatif, terutama pada kasus penistaan agama yang telah
dilakukannya, sehingga membuat masyarakat melakukan aksi demo beberapa
waktu lalu. Berita khusus yang membahas Anies-Sandiaga tidak banyak, hanya

terdapat 2 berita pada periode 19 September-23 Oktober 2016 dari jumlah berita
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yaitu 36 berita, dan 1 berita yang juga hanya membahas tentang Agus-Sylviana.
Dari kedua media tersebut, maka Harian Kompas dan Koran Sindo lebih banyak
mengangkat isu mengenai Pilgub DKI Jakarta beserta Cagub dan Cawagubnya
yang menyajikan informasi dari ketiga pasangan calon, sehingga memiliki
informasi yang bukan khusus memberitakan 1 pasangan calon, tetapi juga

mengangkat ketiga pasangan calon dan pemberitaan mengenai ketiganya.

2. Hasil Analisis Berdasarkan Factualness

Factualness merupakan bagian dari unsur-unsur objektivitas yang
merupakan dimensi dari faktualitas. Faktualitas merupakan bentuk penyajian
laporan tentang peristiwa atau pernyataan yang dapat dicek kebenarannya pada
sumber dan disajikan tanpa komentar atau bebas dari komentar apapun.
Kebenaran (truth) terbagi menjadi 3 bagian, yang salah satunya ialah
factualness. Factualness sendiri ialah pemisahan antara fakta dengan opini,
yang dibagi menjadi empat bagian dalam penelitian ini yaiu fakta sosiologis,
fakta psikologis, fakta kombinasi dan tidak ada kedua fakta sosiologis maupun
psikologis.

Fakta sosiologis ialah pemberitaan yang bahan bakunya berupa
kejadian/peristiwa nyata/faktual (berdasarkan kondisi langsung di lapangan),
sedangkan fakta psikologis ialah berita yang berupa interpretasi subjektif
(pernyataan/opini) dalam membentuk pernyataan, penilaian, dan pendapat
sumber berita yang dicampurkan oleh jurnalis itu sendiri. Selain kedua fakta
tersebut, penelitian ini juga memasukkan fakta kombinasi yang merupakan
gabungan dari kedua fakta yang memungkinkan terdapat pada pemberitaan di

kedua media. Bagian lain yang juga menjadi tambahan dalam penilaian di
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factualness ialah tidak ada keduanya (tidak terdapat fakta sosiologis maupun
psikologis) dalam berita.

Factualness menjadi salah satu bagian dari objektivitas berita yang
menyajikan fakta di lapangan dengan melihat adanya unsur pernyataan atau
opini dalam bentuk pernyataan, penilaian dan pendapat sumber berita yang
terdapat dalam berita. Fakta-fakta tersebut menjadi salah satu unit fisik dalam
artikel berita yang diteliti, sehingga penyajian berita dapat menampilkan
keadaan sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh pandangan pribadi. Hasil analisis
pada kategori ini akan menjelaskan bagaimana hasil coding pada kategori
factualness pada pemberitaan Pilgub DKI 2016 di Harian Kompas dan Koran

Sindo periode 19 September-23 Oktober 2016.

Indikator Kompas Sindo
Jumlah | Total | Persentase Jumlah Total | Persentase

Fakta THIOHL | 19 63,33% | THITHLTHL | 22 61,11%
Sosiologis | TN LI
Fakta T 5 16,67% LTI 8 22,22%
Psikologis
Fakta LI 6 20% THL | 6 16,67%
Kombinasi
Tidak Ada - - - - - -
Keduanya

Total Keseluruhan 30 100 % Total 36 100 %

Keseluruhan

Tabel 3.3 Hasil Analisis Factualness
Sumber: Data Coding 2016

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa Harian Kompas lebih banyak
menampilkan fakta sosiologis dibandingkan dengan fakta psikologis,
kombinasi maupun tidak ada keduanya. Fakta sosiologis yang terdapat pada
Harian Kompas dalam memberitakan Pilgub DKI 2016 sejumlah 63,33%
dibandingkan dengan fakta psikologis yang berjumlah 16,67%. Hal ini
bahwa dalam pemberitaannya Harian lebih

menunjukkan Kompas
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mementingkan berita yang didapat melalui hasil wawancara langsung dengan
pihak yang akan diberitakan. Fakta kedua terbanyak setelah fakta sosiologis di
Harian Kompas ialah fakta kombinasi berjumlah 20% dan dilanjutkan dengan
fakta psikologis sejumlah 16,67%.

Jumlah persentase terbanyak dari hasil penelitian Koran Sindo terhadap
pemberitaan Pilgub DKI Jakarta 2016 ialah pada fakta sosiologis, kedua
media (Kompas dan Sindo) menunjukkan fakta sosiologis lebih banyak
terdapat pada pemberitaan mengenai Pilgub DKI 2016 jika dibandingkan
dengan fakta psikologis, kombinasi dan tidak ada keduanya. Namun, jumlah
persentase Harian Kompas memiliki jumlah persentase yang lebih besar jika
dibandingkan dengan Koran Sindo. Harian Kompas sebesar 63,33% dan
Koran Sindo sebesar 61,11%. Hasil pada kedua media melalui coding
menunjukkan bahwa kedua media cetak lebih mementingkan wawancara
langsung dan menulis berita berdasarkan kondisi di lapangan, meskipun masih
terdapat fakta psikologis maupun kombinasi dalam pemberitaan Pilgub DKI
2016.

Wartawan akan sulit untuk menampilkan keseluruhan kondisi di lapangan,
karena masih terdapatnya unsur subjektifitas wartawan yang ditampilkan
dalam berita. Hal ini juga terdapat pada aturan Kode Etik Persatuan Wartawan
Indonesia (PWI) pasal 3 yang salah satunya menyebutkan bahwa wartawan
dalam menyusun dan menulis berita harus memegang teguh prinsip

objektivitas dengan tidak mencampurkan unsur opini dan fakta.
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Tidak Ada Keduanya

Fakta Kombinasi
m Sindo

Fakta Psikologis B Kompas

Fakta Sosiologis

0% 20% 40% 60% 80%

Tabel 3.4
llustrasi Persentase Factualness

Berdasarkan hasil analisis, diketahui factualness kecenderungan berita
Pilgub DKI 2016 terdapat pada Harian Kompas dengan persentase sebesar
63,33% pada fakta sosiologis dengan jumlah 19 berita dari total berita pada
Harian Kompas sejumlah 30 berita. Sedangkan pada Koran Sindo, persentase
sebesar 61,11% diperoleh dengan fakta sosiologis tertinggi dengan jumlah 22
berita dari total berita sejumlah 36 berita. Hasil ini menunjukkan tidak terlalu
tingginya persentase yang ditunjukkan karena masih terbagi dan terdapatnya
unsur fakta psikologis yang artinya masih terdapat pernyataan, penilaian, dan
pendapat sumber berita pada wartawan yang masih memunculkan subjektifitas
wartawan.

Selain itu, dari tabel di atas juga menunjukkan bahwa kedua media cetak
(Harian Kompas dan Koran Sindo) memisahkan antara fakta dan opini, hal ini
dapat ditunjukkan dengan persentase yang didapat lebih besar pada fakta
sosiologis oleh kedua media, sehingga dari fakta sosiologis menunjukkan
bahwa kedua media cenderung memisahkan unsur opini dan fakta.

Contoh berita yang terdapat fakta sosiologis adalah berita yang berjudul
“Bareskrim Polri Periksa Staf Ahok”, pada tanggal 21 Oktober 2016 di Koran
Sindo, dengan fakta sosiologisnya ialah “Direktorat Tindak Pidana Umum

Bareskrim Mabes Polri memeriksa satu orang staf Gubernur DKI Jakarta
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Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) kemarin. Pemeriksaan tersebut sebagai tindak
lanjut dari laporan dugaan penistaan agama oleh Ahok saat melakukan
kunjungan kerja ke Kepulauan Seribu”. Berita tersebut merupakan peristiwa
yang nyata di lapangan tanpa adanya unsur pernyataan subjektif dari wartawan

pada kata-kata yang terdapat dalam berita.

BareskrimPolri
Periksa Staf Ahok

JAKARTA - Direktorat Tindak Pidana
lUmum Bareskrim Mabes Polri memeriksa
satu orang staf Gubernur DKI Jakarta
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) kemarin.

Pemeriksaan tersebut sebagai
tindaklanjut dari laporan duga-
an penistaan agama oleh Ahok
saat melakukan kunjungan
kerjake Kepulauan Seribu.
Direktur Tipidum Bares-
krim Polri Brigjen Pol Agus
Andrianto mengatakan, satu
orang staf Ahok telah diperiksa
oleh penyidik terkait pernyata-
an Ahok yang dianggap menis-
takan agama. "Sudah satu. Al-
hamdulillah kita sudah periksa.
Sudah kita klarifikasi. Masalah
penistaan agama, dia tidak be-
rani komentar. Artinya me-
mang ada kejadian seperti itu
Ada disana, kurang lebih baha-
sanya seperti itu, cuma masalah

oleh Laboratorium Forensik
untuk diambil secara teknis
gunadipelajari.

“Dibuka nanti dan dipela

*Kami percaya polisi profesio-

nal. Ini tidak ada hubungannya

dengan politik. Orang Ahok

sendiri yang ngomong,” kata-
b

saksi yang melihat apakah ada

Sementara ity, Gubernur
i

yang berk ian. Penyidik
akan lihatkan video

Lait i bidar o2t

jalan juga tidak
beliau. Misalnya sampai pu-
tusan ada banding, ada kasasi,
tunggu inkracht-nya panjang
Jadi tidak akan menghambat
beliau, proses inkracht-nya kan
panjang,” ucap Agus.

Terkait rencana pemanggil-
an Ahok, Agus mengaku, masih
menunggu perintah Kabares-
krim Komjen Pol Ari Dono Suk-
manto. “Kalau padawaktunya,
apayangdisampaikan Pak Kaba
akan kita laksanakan. Proses
izinnya akan kita buat. Kita
siapkan saja. Karena Pak Kaba-
reskrim sudah menyampaikan

tersebutkepadaahlitafsir, ahli
bahasa Indonesia, ahli hukum
pidana untuk melihat ada
tidaknya perbuatan pidana.
Minggu ini pasti ada langkah
lanjutan pemeriksaan saksi
lain," kataAri

»e 31 3.1

satu stafnya oleh Bareskrim
dalam kasus penistaan agama
*Sayaenggaktahu,”ujamya.
Pakar hukum pidana Faisal
Santiago meminta kepada Ke-
polisian Negara Republik Indo-
nesia (Polri) untuk profesional
dalam menangani perkara duga-
an penistaan agama yang di-
lakukan Ahok. "Saya meminta

nrangyangdrx'pen'ksa.
Merekaorang-orang
yangberada dilokasi
aat kejadi

menanganikasus Ahokagar Polri
tidak dituduh sebagai alat politik
olehpihaktertentu,”kataFaisal.
Ketua Program Doktor
Hukum Universitas Borobudur

itu Ahok), arti-
nya pada saatnya juga akan kita
L k it kap A

k, dia enggak
ngerti,” ungkapnyakemarin.
Agus mengatakan, akan me-
lakukan koordinasi untuk
mengambil hasil analisis Labo-
ratorium Forensik (Labfor)
Polri terhadap video dan per
nyataan Ahok. "Hari ini saya
akan koordinasi dengan Kalab-
for, mudah minggu

Hingga saat ini Bareskrim
Mabes Polri sudah memeriksa
delapan saksi terkait kasus ter-
sebut. "Sudah delapan orang
yang diperiksa. Mereka orang:
orangyangberada dilokasi saat
kejadian saat Ahok berpidato.
Seperti pihak dinas, lurah, dan

iniLabforsudahselesaikanana-
lisanya. Minggu depan kita bisa
melaksanakan Klarifikasi de-
ngan ahli bahasa, ahli agama,
danahlipidana,"katanya.
Penyidikan kasus dugaan
penghinaan agama oleh Ahok
akan terus dil oleh

sekitar. Juga ada
satu orang staf Ahok. Akan di-
analisis dan membandingkan
Keterangan-keterangan saksi
untuk memberikan gambaran
situasinya seperti apa, keadaan
yang sebenarnya, ceritanya
gimana, kita bandingkan hasil
4 Xitaambildarid

Bareskrim Mabes Polri meski
yangbersangkutan mencalon-
kandirikembalimenjadiguber-
nur DKI Jakarta pada Pilkada
2017. "Ya, wong kalau ini ber-

Kita putar, " ungkap Kabares-
krim Komjen Pol Ari Dono
Sukmanto.

Ahokberpidato.”

KOMJEN POL
ARIDONO SUKMANTO
Kabareskrim

‘Wakil Ketua DPRD DKI Ja-
kartaMuhammad Taufik meng-

ini Kapolri Jen
deral Polisi Tito Karnavian ha
rusmengacupada Surat Edaran
Peraturan Kapolri (Perkap)
Nomor SE/7/V1/2014 yang di-
keluarkan era kepemimpinan
Jenderal Polisi (Purn) Badrodin
Haiti. Dalam aturan tersebut,
ketikasudahmemasukitahapan
pemilu, apalagi masa pendaf-
taran, semua laporan terhadap

7 PP
pihakkepolisianyangmengusut
kasus penistaan agama oleh
Ahok dengan memeriksa staf-
nya. Dia yakin polisi tidak akan
membiarkan kasus ini terhenti
meski jelang pelak pil-

hbaikbupati,
wali kota, maupun gubernur

ditanganiselesaipilkada
Ketua Asosiasi Pimpinan
Perguruan Tinggi Hukum Indo-
nesia (APPTHI) Laksono Utomo
) kat harus

kada DKIJakarta2017.
Penistaan agama yang di-
lakukan Ahok tidak ada hu-
bungannya dengan politik. Pe-
nistaan itu keluar dari per-
t i, bukanMa-

menyerahkan sepenuhnya ke-
pada Polri untuk menangani ka
sus Ahok. "Marikita percayakan
kepada Polri penanganan proses
hukumnya,"katanya.

Ari saat ini
video tersebut masih diperiksa

jelis Ulama Indonesia (MUID).

bimasetiyadi

Gambar 3.1
Contoh Berita Fakta Sosiologis di Koran Sindo
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JAKARTA - Pilkada DKI Jakarta 2017
bukan melulu cerita tentang g

lllhg.lnI“r.l'.lll’k‘Ti.l]l.li.lPu:tl-}i:l.l':J‘\lli)k:',
Agus Harimurti Yudhoyono, Anies
Baswedan, beserta pasangan masing
masing. Pertarungan juga melibatkan
tim kampanye mereka, termasuk di

dalamnya sejumlah artis cantik yang
ici penting dalam tim.

Sejaui 1Nl muncul beperapa nama
yang melekat pada masing-masing kan
didat. Ditim Ahokyang berpasangan de-
ngan Djarot Saiful Hidayat, muncul
nama Sophia Latjuba. Diabahkan sudah

strategis, yakni sebagai juru bicara. Be
lakangan dia terlihat intens mendam-
pingi Ahok turun ke lapangan.

Apalagi Annisa Pohan. Artis dan
presenter ini hampir selalu mewarnai
kemunculan Agus Yudhoyonoyang tak
lain suaminya sendirl, Dia memper-
lihatkan semangatnya mendampingi
sang suami, terutama pada momen
bertatap muka dengan publik. Semen
taradipihakAnies Baswedan-Sandiaga
Uno, muncul Olla Ramlan sebagai re-
lawan yang mendukung kemenangan
pasangan tersebut.

didapuk menjabat posisi yang sangat Keberadaan artis-artis cantik ter

Gambar 3.2
Contoh Berita Fakta Psikologis di Koran Sindo (berita selengkapnya dapat
dilihat di lampiran berita Koran Sindo No0.33)

Kedua berita yang terdapat pada Koran Sindo di atas, merupakan contoh
dari fakta soliologis dan fakta psikologis. Contoh fakta psikologis pada berita di
Koran Sindo tanggal 19 Oktober 2016 di atas, dengan judul “Pertarungan Artis di
Pilkada DKI Jakarta”. Berita yang menyebutkan Pilkada DKI Jakarta 2017 bukan
melulu cerita tentang pertarungan Ahok, Agus dan Anies, beserta pasangan
masing-masing. Pertarungan juga melibatkan tim kampanye mereka, termasuk di
dalamnya sejumlah artis cantik yang menempati posisi penting dalam tim. Pada
kalimat tersebut, terdapat pernyataan dari jurnalis yang menuliskan kata-kata
“bukan melulu soal pasangan calon dalam Pilgub, tetapi juga sejumlah artis yang
menempati posisi penting”. Penyataan yang dituliskan oleh jurnalis tersebut,
merupakan contoh dari fakta psikologis.

Dari berita dilansir ~ melalui

pedoman pembuatan

yang

http://about.sindonews.com/#tentang-kami salah satunya ialah berita yang

dipublikasikan tidak memuat unsur prasangka. Berdasarkan redaksi yang telah
dibuat oleh Koran Sindo dalam pedoman pemberitaan, adanya unsur tersebut, jika
dilihat dari sisi redaksional Sindo, maka jurnalis Koran Sindo dalam pembuatan
berita tersebut memasukkan unsur prasangka, yang memberikan pernyataan dari
persoalan mengenai Pilkada DKI Jakarta yang juga melibatkan artis yang

menempati posisi penting.
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Contoh fakta kombinasi yang terdapat pada Koran Sindo yaitu berita pada

tanggal 30 September 2016, dengan judul “DKI Butuh Pemimpin Seperti Ali

Sadikin”.

Berita yang berisikan “DKI Jakarta membutuhkan sosok pemimpin

yang tidak hanya berani dan tegas, namun juga memiliki keberpihakan kepada

rakyat kecil. Jakarta pernah memimpin dengan kualitas seperti itu, yakni ketika

dipimpin gubernur Ali Sadikin. Karakter seperti Ali Sadikin ini sangat diharapkan

akan lahir melalui Pilkada DKI Jakarta yang akan digelar pada 15 Februari 2017.

Kalimat yang terdapat pada DKI Jakarta membutuhkan sosok pemimpin yang

tidak hanya berani dan tegas, namun juga memiliki keberpihakan kepada rakyat

kecil merupakan fakta sosiologis dan fakta psikologisnya ialah karakter seperti Ali

Sadikin ini sangat diharapkan akan lahir melalui Pilkada DKI Jakarta yang akan

digelar pada 15 Februari 2017, sehingga gabungan dari kedua fakta tersebut

disebut sebagai fakta kombinasi.

DKIButuh Pemimpin Sepertl AliSadikin

JAKARTA - DKI Jakarta
membutuhkan sosok pemim-
pin yang tidak hanya berani
dan tegas, namun juga me-
miliki keberpihakan kepada
rakyat kecil. Jakarta pernah
memiliki pemimpin dengan
kualitas seperti itu, yakni
ketika dipimpin gubernur Ali
Sadikin. Karakter wperllAh
Sadikin ini sangat d

akrab disapa Bang Ali, justru
beranimenindak tegasmereka
jikaadapelanggaran

K BangAl

IbuKon
thabutuhsosokyangmam
R AR T

rupakan purnawirawan TNIAL
berpangkat letnan jenderal
dalam membangun Jakarta,
kata Fatwa, terlihat dari ke-
bijakannya melebarkan Jalan
GunungSahari. Bang Aliwaktu
ituberani

akan lahir melalui Pilkada DKI
Jakartayang akan digelar pada
15 Februari2016.

Saya melibat keberanian,

ketegasan, dan keberpihakan
Ali Sadikin kepada rakyat. Satu
hal lagi yang menonjol, Ali
Sadikin tidak ada main dengan
pengembang,” ujar anggota
DPD asal daerah pemilihan DKI
Jakarta AM Fatwa pada diskusi
yang digelar di kawasan SCBD,
JakartaSelatan, kemarin
Fatwayangpernah menjadi
asisten pribadi Ali Sadikin ini
mengatakan, dia cukup dekat
dengan sang gubernur legen-
daris tersebut, termasuk per-
nah menjadi penasihat politik
dan penasibat agamanya. Na
mun, selama periode bersama
Ali Sadikin itu, dia melihat
tidak pernah ada permainan
yang dilakukan sang gubernur
dengan konglomerat, ter-
masuk kalangan pengembang,
Sebaliknya, Ali Sadikin yang

markas Armada Pangka]an
Barat (Armabar) TNI AL di-
pangkas demi pelebaran jalan.
“Mabes TNI Angkatan Laut itu
yang lebih dahulu dia potong,
almamaternya sendiri,” cerita
Fatwa.

Calon wakil gubernur DKI
Sandiaga Uno yang juga jadi
pembicara diskusi menegas-
kan, dirinya berkomitmen
membangun Jakarta agar
lebih baik lagi. Dia mengaku
warga Jakarta kini mendam-
bakan hadirnya pemimpin
yang bisa membawa perubah-
an ke arah lebih baik. "Saya
sudah berkeliling dan mereka
(masyarakat) mengaku me-
rindukan pemimpin baru,”
ujarnya

Adapun politikus Partai
Hanura Dadang Rusdiana
mengklaim kandidat yang di-
usung partainya, yakni peta-
hana Basuki Tjahaja Purnama
atau Ahok sama tegas dengan

:1‘,'3[3. walaupun kontrover-
sial,"ujarnya

Sementara itu, Ketua
DPWPAN DKI JakartaEko
Hendro Purnomo
atau yang dikenal
sebagai Eko Patrio
menceritakandina-

mikapencalonan di
partainya, sebe
lum akhirnya me-
mutuskan men-
dukung pasangan
Agus  Harimurti
Yudhoyono-
Sylviana Murni
untuk  Pil-
kada DKI
Jakarta.

‘. 3 :

Agus SylvnnI dxakmnya tidak
melalui proses instan seperti
banyak diduga orang, tetapi
melalui rapat yang dilakukan
berkali-kali. "Tidak mudah,
karena awalnya kami
salahsatupartaiyang
menandatangani
petisi untuk mem-
bawa Risma ke
Jakarta,”
ujarnya.
® helmi
syarif

Mi

Gambar 3.3
Contoh Berita Fakta Kombinasi di Koran Sindo
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Selain Koran Sindo, berikut beberapa contoh kategori factualness yang
terdapat di Harian Kompas. Fakta sosiologis yang terdapat pada Harian Kompas
ialah berita pada tanggal 1 Oktober 2016, dengan judul berita yaitu “Pasangan
Calon Belum Lengkapi Persyaratan™. Isi berita tersebut ialah “hingga kemarin,
mayoritas pasangan calon belum melengkapi seluruh syarat pendaftaran. Batas
waktu untuk melengkapi persyaratan adalah 4 Oktober”. Isi dari berita tersebut
menunjukkan bahwa fakta yang disampaikan dalam berita merupakan fakta
sosiologis sesuai dengan kejadian faktual di lapangan.

Fakta psikologis, merupakan fakta terbanyak setelah fakta kombinasi yang
terdapat pada Harian Kompas. Fakta psikologis terdapat pada berita tanggal 15
Oktober 2016, dengan judul berita yaitu “Ribuan Saksi Dikerahkan di Pilkada”.
Berita tersebut menyebutkan bahwa puluhan ribu saksi akan dikerahkan masing-
masing tim pasangan calon gubernur-wakil gubernur untuk mengawasi setiap
tahapan pemungutan suara dalam Pilkada DKI Jakarta 2017. Langkah itu
diharapkan mencegah kecurangan yang merugikan pasangan calon. Pada kalimat
yang disampaikan, maka dapat dilihat kata “akan dikerahkan” yang menunjukkan
perencanaan yang akan dilakukan oleh puluhan ribu saksi untuk mengawasi
Pilkada DKI Jakarta 2017, dan terdapat kata “diharapkan” yang menunjukkan
harapan dalam pelaksanaan Pilgub DKI Jakarta untuk mencegah kecurangan. Dari
kedua kata tersebut, menunjukkan bahwa masih adanya harapan dan perencanaan
yang akan dilakukan yang belum terlaksana, sehingga menunjukkan fakta
psikologis.

Pada kategori factualness, perbedaan yang dapat dilihat dari kedua kedua
media cetak tersebut adalah, Harian Kompas lebih banyak menampilkan fakta

sosiologis jika dibandingkan dengan Koran Sindo, artinya Harian Kompas lebih
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menonjolkan berita berdasarkan fakta di lapangan tanpa memasukkan unsur
pernyataan narasumber dibandingkan dengan Koran Sindo. Dari beberapa berita
yang telah diteliti, Koran Sindo lebih banyak menampilkan fakta psikologis
dibandingkan dengan Harian Kompas. Sindo lebih menampilkan isi berita yang
diperoleh melalui pernyataan atau pendapat jurnalis yang dikaitkan dengan isi

berita mengenai Pikada DKI Jakarta.

Gambar 3.4
Contoh Berita Fakta Sosiologis di Harian Kompas
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Gambar 3.5
Contoh Berita Fakta Psikologis
di Harian Kompas

YR T

Gambar 3.6
Contoh Berita Fakta Kombinasi di Harian Kompas
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Fakta kombinasi di Harian Kompas terdapat pada tanggal 3 Oktober 2016, yang
berjudul “Modal Kampanye Andalkan Partisipasi”. Isi berita tersebut ialah
partisipasi para relawan tampaknya menjadi andalan para calon gubernur dan
pasangannya dalam mengumpulkan modal untuk berkampanye serta menjaring
dukungan massa. Strategi ini paling tidak sudah ditunjukkan oleh bakal calon
gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama dan Agus Harimurti Yudhoyono.
Pada kalimat tersebut terdapat kata “tampaknya” yang merupakan interpretasi
subjektif dari penulis berita, sehingga termasuk pada kategori fakta psikologis.
Fakta sosiologis yang terdapat dalam kalimat tersebut ialah “strategi tersebut
sudah dilakukan oleh Ahok dan juga Agus” yang menunjukkan bahwa kedua
pasangan calon sudah melakukan strategi tersebut di lapangan yang artinya
menunjukkan fakta sosiologis, sehingga berita tersebut merupakan fakta
kombinasi.
3. Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Completeness
Pada kategori completeness berita yang dimuat di media cetak merupakan
berita yang mengandung kelengkapan unsur berita. Kelengkapan unsur berita
biasanya menggunakan rumus 5W+1H. Unsur-unsur berita 5W+1H tersebut,
ialah: what (peristiwa apa yang sedang terjadi), who (siapa yang terlibat dalam
peristiwa tersebut), when (kapan peristiwa tersebut terjadi), where (dimana
peristiwa tersebut terjadi), why (mengapa peristiwa tersebut terjadi), how
(bagaimana persitiwa tersebut terjadi). Kelengkapan unsur berita akan
maksimal apabila tiap berita memuat keenam unsur berita yang digunakan

(Ispandriarno, 2014:160).
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Hasil analisis pemberitaan mengenai Pilgub DKI Jakarta 2016 pada

Harian Kompas dan Koran Sindo pada tanggal 19 September-23 Oktober 2016

mengenai kategori completeness, didapatkan hasil sebagai berikut:

Indikator

Kompas

Sindo

Jumlah

Total

Persentase

Jumlah

Total

Persentase

Lengkap

I THY THL
THL THL

25

83,33%

THY ITH.TH

32

86,48%

Tidak ada
unsur What

THLUTHY THY 11

Tidak ada
unsur Who

Tidak ada
unsur When

8,11%

Tidak ada
unsur Where

5,41%

Tidak ada
unsur Why

3

10 %

Tidak ada
unsur How

2

6,67%

Total

Keseluruhan

30

100 %

Total

37

100%

Tabel 3.5 Hasil Analisis Completeness

Sumber: Data Coding 2016

Dari tabel di atas dengan menggunakan hasil coding sheet pada kedua

media, didapatkan hasil 83,33% Harian Kompas menunjukkan kelengkapan

pada unsur berita. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Kompas memiliki

jumlah persentase yang cukup besar, dengan persentase 83,33% pada unsur

lengkap (5W+1H), unsur yang lengkap pada Harian Kompas berjumlah 25

berita. Hal ini menunjukkan bahwa, Harian Kompas dalam menyajikan berita

pada kategori completeness memperhatikan unsur 5W+1H dengan memuat

unsur apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana.

Persentase yang cukup besar juga dapat dilihat dari Koran Sindo, yaitu

sebesar 86,48% pada unsur kelengkapan 5W+1H. Koran Sindo lebih unggul

jika dibandingkan dengan Kompas dalam persentase yang telah dianalisis.
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Dari jumlah berita Sindo sebanyak 36 berita, berita yang melengkapi unsur
5W+1H berjumlah 32. Kedua media tersebut sangat memperhatikan unsur
5W+1H (lengkap) pada kategori completeness, sehingga menunjukkan media
yang objektif karena memiliki jumlah persentase yang cukup besar. Tidak ada
unsur “apa” dan ‘“siapa” pada kedua media, tidak ditemukan satu pun,
sehingga baik Harian Kompas maupun Koran Sindo selalu menampilkan
unsur apa dan siapa pada berita yang disajikan. Tidak ada unsur when dan
where”, tidak ditemukan satu pun di Harian Kompas. Namun, terdapat unsur
yang tidak mengandung how dan why di Harian Kompas dengan jumlah 3
berita yang tidak mengandung unsur why, dan 2 berita yang tidak mengandung
unsur how.

Pada Koran Sindo tidak ditemukan adanya “unsur yang tidak
mengandung what, who, why dan how”, sehingga unsur what, who, why dan
how terpenuhi dalam berita Pilgub DKI Jakarta periode 19 September-23
Oktober 2016 di Koran Sindo. Unsur yang tidak mengandung when, where,
ditemukan pada Koran Sindo, dengan jumlah yang tidak mengandung unsur

when berjumlah 3 berita, berita yang tidak mengandung unsur where 2 berita.

Tidak ada unsur How
Tidak ada unsur Why
Tidak ada unsur Where
Tidak ada unsur When
Tidak ada unsur Who
Tidak ada unsur What
Lengkap

0% 20% 40% 60% 80% 100%

H SINDO
m KOMPAS

Tabel 3.6
llustrasi Persentase Completeness
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase terbanyak
ditunjukkan pada kategori “lengkap” di Harian Kompas maupun Koran Sindo
yang mencapai lebih dari 80%. Dari unsur 5W+1H, unsur yang tidak ditemukan di
Koran Sindo dan Harian Kompas ialah unsur who dan what, yang artinya ialah
unsur who dan what terdapat pada semua berita mengenai Pilgub DKI Jakarta
2016 di Harian Kompas dan Koran Sindo. Meskipun Harian Kompas memiliki
jumlah persentase yang cukup tinggi pada kategori completeness, tetapi masih
terdapat berita yang tidak memiliki unsur why dan how, terdapat 3 berita yang
tidak memiliki unsur why pada kategori completeness.

Contoh berita yang tidak memiliki unsur why pada Harian Kompas ialah
berita pada tanggal 23 September 2016 yang membahas tentang “Empat parpol
jagokan Agus Yudhoyono”. Berita tersebut, tidak menjelaskan mengapa 4 parpol
mendukung Agus sebagai calon Gubernur DKI Jakarta, hal tersebut dapat dilihat
pada berita yang mengatakan pertemuan di Cikeas. “Keputusan diusungnya Agus
diambil dalam pertemuan di kediaman Yudhoyono di Cikeas, Jawa Barat, Kamis
(22/9). Hadir dalam pertemuan itu antara lain Ketua Umum PAN Zulkifli Hasan,
Ketua UMUM PKB Muhaimin Iskandar, dan Ketua Umum PPP M
Romahurmuziy”. Dari berita yang telah disajikan tersebut, tidak terdapat
penjelasan mengapa Agus dijagokan oleh ke-empat parpol yang telah dijelaskan,
akan tetapi hanya memberikan informasi siapa saja yang hadir dalam pertemuan
tersebut.

Berdasarkan analisis peneliti, tidak terdapatnya unsur why pada berita
yang berjudul “Empat parpol jagokan Agus Yudhoyono” karena adanya unsur
politik yang tidak dimunculkan seperti dijagokannya Agus dari ke-empat partai

(PPP, PKB, PAN, Demokrat). Selain itu, dijagokannya Agus oleh ke-empat partai
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karena mencari calon yang sepadan untuk bisa mengimbangi Ahok (strategi
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) untuk bisa mengalahkan Ahok), yang juga
merupakan anak dari SBY. Seperti yang diketahui bahwa, Pilkada DKI Jakarta
bukan sekedar pertarungan tingkat daerah. Akan tetapi, ini juga merupakan perang
antara Presiden ke-lima yaitu Megawati Soekarnoputri dan Presiden ke-enam RI

yaitu Susilo Bambang Yudhoyono.

PILKADA

Empat Parpol Jagokan
Agus Yudhoyono

JAKARTA, KOMPAS — Empat partai politik dikabarkan
sepakat mengusung Agus Harimurti Yudhoyono, putra sulung
Ketua Umum Partai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono,
menjadi bakal calon gubernur dalam Pilkada DKI Jakarta. Empat
partai itu adalah Partai Demokrat, Partai Amanat Nasional, Partai
Kebangkitan Bangsa, dan Partai Persatuan Pembangunan.

Namun, keputusan itu masih bisa berubah karena pendaftaran
pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta
ditutup pada Jumat (23/9) malam ini.

Sementara itu, Ketua Umum Partai Gerindra Prabowo Subi-
anto hingga semalam masih menggelar pertemuan untuk me-
nentukan calon yang akan diusung. Hadir dalam pertemuan itu,

antara lain, Sandiaga Uno

Polisi Pantau Media Sosial yang disebut sebagai calon

yang akan diusung di pilkada
HAL 27 serta Presiden Partai Kea-

dilan  Sejahtera Sohibul

Iman.

Jika Gerindra dan PKS memutuskan mengusung pasangan
sendiri, akan ada tiga pasang calon yang bertarung di Pilkada DKI
Jakarta.

Gambar 3.7
Contoh Berita yang Tidak Mengandung Unsur Why di Harian Kompas
(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 6)
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Gambar 3.8
Contoh Berita yang Tidak Mengandung Unsur How di Harian Kompas
(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No.
14)

Berita pada tanggal 1 Oktober 2016 di atas, menunjukkan bahwa berita
tersebut tidak mengandung unsur how. Dapat dilihat pada berita yang berjudul
“Pasangan Calon Belum Lengkapi Persyaratan”, menjelaskan bahwa mayoritas
pasangan calon belum lengkapi persyaratan, seperti surat keterangan catatan
kepolisian, surat bebas pajak lima tahun, dan surat pailit dari pengadilan negeri.
Sementara itu, bakal calon wakil gubernur Sandiaga Uno optimis seluruh berkas
persyaratan telah dilengkapi. Ahok juga mengaku belum mengajukan cuti selama
masa kampanye mulai 25 Oktober, dan Agus-Sylviana belum memberikan
konfirmasi hingga pukul 19.00. Dari keterangan ketiga pasangan calon tersebut,
dapat dilihat penjelasan mengenai perlengkapan berkas apa saja yang belum
dilengkapi oleh cagub dan cawagub, seperti surat keterangan catatan kepolisisan,
surat bebas pajak 5 tahun, dan surat pailit dari pengadilan negeri. Sementara itu
tidak dijelaskan bagaimana kelanjutan pasangan calon tersebut mengenai
persyaratan yang belum terpenuhi, sehingga berita tersebut tidak mengandung

unsur how.
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Sementara itu berita di Harian Kompas yang mengandung unsur lengkap
(5W+1H) pada periode 19 September-23 Oktober 2016 ialah berita dengan judul
“Basuki Didesak Berhati-hati” pada tanggal 11 Oktober 2016. Berita dengan judul
tersebut mengandung kesemua unsur 5W+1H, sehingga memiliki unsur yang
lengkap pada kesemua kategori completeness. Berita tersebut menjelaskan tentang
Ahok meminta maaf atas perkataannya saat pidato di Kepulauan Seribu, 27
September. Sejumlah pihak pun mendesak Ahok berhati-hati berbicara di depan

publik.

Gambar 3.9
Contoh Berita yang Lengkap di Harian Kompas (berita selengkapnya dapat
dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 25)

Pada Koran Sindo terdapat 3 berita yang tidak memiliki unsur when dan 2

berita yang tidak mengandung unsur where. Persentase berita yang tidak
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mengandung unsur when ialah 8,11% dari total berita pada Koran Sindo yaitu 36
berita, dan yang tidak mengandung unsur where persentasenya sebesar 5,41%.
Berita yang tidak terdapat unsur when dan where di Koran Sindo terdapat pada
Koran tanggal 22 September 2016 dengan judul “Kebijakan Ahok Dinilai
Timbulkan Konflik”. Berita tersebut menjelaskan kebijakan Ahok yang dinilai
tidak terencana dengan matang sehingga berpotensi menimbulkan konflik, dan
juga minim melibatkan partisipasi publik. Tidak diberitakan mengenai kapan
berita tersebut terjadi, dan juga dimana terjadinya peristiwa tersebut. Berita
mengenai kebijakan Ahok pada Koran Sindo lebih banyak menjelaskan mengapa
dan bagaimana terjadinya peristiwa tersebut, tanpa memberikan informasi
mengenai kapan dan dimana peristiwa tersebut terjadi. Berikut contoh berita yang

tidak memiliki unsur when dan where pada Koran Sindo:

artisipasi publik.

Menurut Direktur Pusat Kajian
Kebijakan Publik Universitas
Tricaleti Trobune RBabardian

syah, sejak memimpin [bu Kota
Ahok tidak pernah mengguna-
[kan kebijakan publik. Tidak
mengherankan bila setiap kebi-
jakan yang dikeluarkan kerap
memunculkan persoalan, pada-
[hal Pemprov DKI memiliki Ba-
dan Perencanaan dan Pemba-
ngunan Daerah (Bappeda) yang
[berwenang menjaring aspirasi
warga sebagai masukan guber-
nur, "Segala kebijakan harus

matang, Fubhik harus dilibat-
kan. Tanpa partisipasi publik,

JAKARTA —Kebijakan Gubernur DKI
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)
dinilai tidak terencana dengan matang
sehingga berpotensi menimbulkan konflik.
Gubernurjuga minim melibatkan

kebijakan hanya popularitas
semata,” ujar Trubuskemarin.
Menurut dia, kebijakan pu
blik memang membutuhkan
waktu agar semuanya berjalan
sesuai dengan yang direncana-
kan. Maka itu, dahulu ada yang
namanya Rencana Pemba
ngunan Lima Tahun (Repelita).
Artinyaregulator tidakbisame-
manfaatkan kekuasaannyaun-
tuk mengambil sebuah kebijak-
anyangkeluardarirencana.
"Setiap penggusuran selalu
terjadi masalah. Apa salahnya
meniru gaya Joko Widodo yang
selalu turun ke lapangan untuk
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an yang dibuat Ahok banyak
dlpeng\mhl pengusaha, bukan
Trub

Pengamat perkotaan Uni-
versitas Trisakti Nirwono Joga
sepakat dengan Trubus. Dia
menilai munculnya konflik di
DKl akibat kepemimpinan

Ahok yang tidak mau mende-
ngarkan aspirasi warga. Dalam
mewujudkan visi misi yang me-
rupakanjanjt kepaladaerah ter-
hadap warganya saat meminta
dukungan, Ahok seharusnya
membangun suasana kondusif

dan melibatkan masyarakat,
Jangan sampai antara satuan
kerja perangkat daerah (SKPD)
tidak saling dukung seperti

ang terlihat saatini
anbanjiryangmenjadiprioritas
dalam visi misi Jakarta Baru.
Seharusnya bila Jakarta masih
banjir, Ahok tidak menyalah-
kan kinerja anak buahnya, Se-
baiknya Ahok menunjukkan
empatinya kepada warga ter-
dampak banjir, menunjukkan

rasaprihatin, bahkankalauper-

Wakil Ketua DPRD DKI Ja-
karta Abraham Lunggana (Lu
lung] m«.ngalakan pgmba

nya dalam penertiban Kalijodo
dan Pasar Ikan, Jakarta Utara.
Seharusnya apabila sesuai pe-
rencanaan, warga tidak akan
menjadi korban penggusuran
dan tentunya kehidupannya
menjadilebih layak.

Kemudian pembangunan
jalan layang Semanggi yang
menggunakan biaya dari koe-
fisien lantai bangunan (KLB)
dan pembangunan sejumlah
Ruang Publik Terbuka Ramah
Anak (RPTRA) yang mengguna-
kan dana corporate social respon-
sibility (CSR). Jikadilihat darisisi
kebutuhan warga, jalan layang
Semanggiitu hanya akses untuk
melhk kmdaraan roda empat.

gunakan untuk membangun
kegiatanprioritasyangdirenca-

nakan."uiarnya. :
Menanggapiitu, Gubernur
DKI Jakarta Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok) membantah
bahwa semua kebijakan dan
pembangunan yang dilakukan-
nyadiluar perencanaan. Semua
pembangunan untuk memenu-
hi kebutuhan warga. Misalnya
pembangunan RPTRA adalah
untuk menyelesaikan masalah
dilingkungan, warga dapat me-
nuntaskannyadenganberkum-
puldi RPTRA, termasuk untuk
fasilitas bermain anak-anak,
sekaligus melakukan kegiatan

apapun.

2 Pe

Gambar 3.10
Contoh Berita yang Tidak Memiliki Unsur When dan Where di Koran Sindo
(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 5)

JAKARTA - Elektabilitas pasangan Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok)-Djarot Saiful Hidayat terus merosot.
Fakta tersebut berdasarkan hasil nset Lingkaran

Survei Indonesia (LS

Pada Maret 2016, keterpilthan pasa-
npan petahana tersebut  di angka
59.3%, Namun pada surved selangatnys
terus mfnu‘tiukkan penurunan yang
r.cl.cn. yalni -H

% LIull), dan hanya

Yasangan pesaing, Ames Baswedan-
Sandiaga Salahudin Uno dan Agus Ha
rimurti Yudhoyono-Sylviana Murni
masing-masing mendapatkan 21.1%
dan 19,3%, wdmghn 28.2% respon

||‘h skan, ...lz.hp'm..pa faktor yang me
nyebabkan calon yang diusung oleh
PDIP, PartaGollar, PartaiNasDem, dan

Partai Hanura tersebut kehilangan
simpat] dart masyarakat, Salah satanya
terkait sikapriya yang kerap bersitegang

gan warga, khususnya saat melaku-
lan penertiban kawasan

“Dan di Jain pihak. warga meman-
dang Ahok lebih pro ke kelompok atas
dalam hal penggusuran dan reklanuas,
maupun Sutmber Waras,” ujar Adjie saat
memaparkan hasd kagannya di Kantor
LSI, Jalan Pemuda, Jakarta, kemarin

Isu kepribadian juga menjadi pe-
mice Menurut dia, karakter Ahok yang
kerap mempertontonkan kekerasan,
congkak, dan tidak konsisten membuat

dukunim kcEadarxfn berkurang, Pada

((dariHal 1

i U7 L - e o

saat bersamaan, Ahok juga diterpaisu
primordial yaknianggapanwargamus-
limy harus diplmpin oleh sesamanya.

“Isu etnis juga memengaruhi Muncul

ketakutan 1;,ub111 Ahok menang maka
perekonomian akan dikuasai oleh ka
langan noomuslim,” largut Adjie

dan dan Agus Harimurn Yadboyono
yang muncul dengan rekam jejak yang
mumpuni dan dapat bersaing untuk
melawan atau melampaul petahana,
juga semakin menurunkan elek tabili-

tas Abok.

“Antes Baswedan memiliki track
record baik, pernah sebagai menteridan
memang sosok yang basa mengimbang)
Ahok di kelompok moenenpah atas.

“Masalahnya semua kartu
Ahoksudahdikeluarkan,” ujar-

Menurutdia,dalamkondisi
demikiantakadajalanlainbagi
Ahokselainmengubah strategi
disisawaktuyangada.Isuyang
selama ini diandalkan seperti
birokrasiyangbersih, penegak-
an ketertiban umum dengan
caraapapun, termasukdengan
caramenggusur, harusdiubah,
bahkan sebagian ditinggalkan
karena terbukti tidak populer.
Gaya komunikasi Ahok yang
kasarj v juga harusdiubah.

Gambar 3.11

NEWSHSRATRIANSYAH

Contoh Berita yang Lengkap di Koran Sindo (berita selengkapnya dapat
dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 17)
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4. Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Panjang Berita

Panjang berita menunjukkan kelengkapan informasi yang disampaikan
terhadap sebuah kasus. Panjang berita dikategorikan menjadi 3, yaitu kategori
panjang, sedang, dan pendek. Berita yang termasuk kategori panjang ialah lebih
dari 10 paragraf, sehingga semakin banyak berita yang disajikan, berarti semakin
lengkap beragam informasi yang disampaikan. Kategori sedang ialah terdiri dari
6-10 paragraf yang memungkinkan berita tidak memiliki informasi seperti pada
kategori pertama. Kategori pendek ialah kurang dari 6 paragraf, dianggap sebagai
informasi yang ringan bagi pembaca, sehingga jumlah paragraf hanya mendapat

porsi yang sedikit.

Indikator Kompas Sindo
Jumlah | Total | Persentase | Jumlah Total | Persentase
Panjang | THROTHI TR | 25 83,33% | THL THL TH| 29 80,56%
THL THL PHL TR
Sedang THL 5 16,67 % LI 7 19,44%
Pendek - - - - - -
Total Keseluruhan 30 100 % Total 36 100%

Tabel 3.7 Hasil Analisis Panjang Berita
Sumber: Data Coding 2016

Berdasarkan hasil coding pada Harian Kompas, jumlah panjang berita yang
termasuk pada indikator panjang ialah 25 berita atau sebesar 83,33% dari total
berita yaitu 30 berita. Indikator sedang pada panjang berita berjumlah 5 berita atau
sebesar 16,67%, dan tidak terdapat satu pun indikator pendek pada Harian
Kompas. Sedangkan pada Koran Sindo terdapat 29 berita yang termasuk indikator
panjang atau sebesar 80,56% dari total berita yaitu 36 berita di Koran Sindo.
Indikator sedang pada kategori panjang berita di Koran Sindo berjumlah 7 berita
atau sebesar 19,44%. Harian Kompas dan Koran Sindo tidak terdapat satu pun

berita yang termasuk indikator pendek pada kategori panjang berita. Dari kedua
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media tersebut, pada kategori panjang berita, Koran Sindo memiliki persentase
yang lebih besar jika dibandingkan dengan Kompas, termasuk pada indikator
“panjang” dan juga ‘“sedang”, sehingga Sindo menyajikan berita yang lebih

banyak memberikan informasi.

Pendek
Sedang ISIndO

B Kompas
Panjang

0% 20%  40% 60% 80% 100%

Tabel 3.8
llustrasi Persentase Panjang Berita

Contoh berita yang termasuk indikator panjang pada Harian Kompas ialah
berita pada tanggal 21 September 2016, dengan judul ‘“Pertarungan Ide
Menentukan”, pada Koran Sindo berita yang termasuk indikator panjang ialah
berita pada tanggal 19 September 2016 dengan judul “Penolakan Ahok Makin
Meluas”. Contoh berita yang termasuk indikator sedang pada Harian Kompas
ialah berita pada tanggal 1 Oktober 2016, dengan judul “Pasangan Calon Belum
Lengkapi Persyaratan”, dan pada Koran Sindo berita yang termasuk indikator
sedang ialah berita pada tanggal 3 Oktober 2016 dengan judul berita yaitu “Calon
Gubernur DKI Mulai Bergerilya”. Berikut contoh-contoh berita yang termasuk

pada kategori panjang berita:
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PILKADA DKI JAKARTA 2017
Peta Partal Politik di DPRD DKI Jakarta .

ntoe DI PUX-F Jlom Digoegor

Pertarungan Ide Menentukan

(Sambungan dari halaman 1)

kesepahaman (MOU) Tangerang
Smart City Partnership di Kota
Tangerang, Selasa siang,

Sebelum pengumuman resmi
dari PDI-P ini, nama Basuki su-
dah didukung tiga parpol lain,
yakni Partai Golkar, Partai Nas-
dem, dan Partai Hanura, Jumlah
suara keempat partai ini di DPRD
DKI Jakarta mencapai 52 kursi
atau jauh melebihi syarat mi-
nimum untuk mengusung pa-
sangan calon kepala daerah, yak-
ni 21 kursi.

Merapatkan barisan
Parpol-parpol lain di luar em-
pat parpol tersebut langsung me-
rapatkan barisan untuk melawan
pasangan Basuki-Djarot di DKL
Partal Gerindra, yang mengaji
kan nama pengusaha Sandiaga
Uno sebagai calon gubernur, ma-
kin gencar melakukan pendekat-
an dan lobi politik terhadap ko-
alm Partai Demokrat, PAN, PKB,

kil Ketua Umum DPP Par-
tai Gerindra Sufmi Dasco Ahmad
saat dihubungi di Jakarta, Selasa
malam, mengatakan, pihaknya
akan berusaha keras berkompro-
mi dengan partai-partai tersebut
agar sebisa mungkin Pilkada DK1
diikuti dua pasang calon saja.
Saat ini, lobi-lobi tersebut di-
ambil alih DPP Gerindra, bukan
lagi DPD Gerindra DKI, meng-
ingat kondisi perpolitikan di DKI
yang makin dinamis. Gerindra
akan melakukan kompromi de-

ngan calon-calon yang sedang di-
tawarkan koalisi Demo-
krat-PAN-PPP-PKR. Beberapa
nama adalah Anies Baswedan,
Yusril Thza Mahendra, dan Sae-
fullah (Sekretaris Daerah Pem-
prov DKI Jakarta).

Secara terpisah, Wakil Ketua
Umum Partai Demokrat Syarief
Hasan mengatakan, internal par-
tainya mendorong sosok Yusril
untuk diusung koalisi. Berdasar-
kan survei Demokrat, elektabi-
litas Yusril cukup tinggi.

"Kami masih harus menyatu-
kan semua usulan dari koalisi dan
mencocokkan  semua.  Namun,
saya jamin, keputusannya akan
mengejutkan dari segala aspek,”
kata Syarif.

Sandiaga sendiri menyerahkan
sepenuhnya keputusan calon wa-
kilnya kepada pimpinan partal.
"Bukan saya yang pilih (calon
wakil gubernur),” kata Sandi saat
Jumpa media di Posko Sandi Uno,
Selasa, di Jakarta.

Sandi hanya memastikan, ia
akan mendaftar ke Komisi Pe-
milihan Umum pada 23 Sep-
tember setelah shalat Jumat,

Sandi mengungkapkan adanya
pertemuan antara Ketua Umum
Partai Gerindra Prabowo Subi-
anto dan Ketua Majelis Syura
PKS Habib Salim Segaf Al'Jufrie.
Mereka berkomitmen tentukan
bakal cagub dan cawagub sesuai
aspirasi rakyat.

Ketua Dewan Pimpinan Ting-
kat Wilayah PKS DKI Syakir Pur-
nomo mengatakan, Dewan Pim-
pinan Tingkat Pusat PKS telah

menetapkan Sandiaga Uno-Mar-
dani Ali Sera sebagai pasangan
calon. Mardani adalah kader
PKS. Mardani bahkan menga-
takan mulai menyiapkan berba-
gai kelengkapan pendaftaran ba-
kal cawagub sejok Senin (19/9).
“Saya hanya diminta urus ke-
lengkapannya oleh Pak Sohibul
Iman (Presiden PKS).
siapkan,” kata Mardar
Secara terpisah,
Jenderal PPP Arsul Sani mem-
benarkan, partai-partai lain akan
merapatkan barisan agar per-
tarungan di Pilkada DKI nanti
sama kuat. "Kami terima San-
diaga yang diusung Gerindra,
tetapi kami tak mau jika pa-
sangannya dari PKS. Ada bebe-
rapa calon yang cocok dipasang-
kan dengan Sandiaga,” ujarnya.

Pertarungan ide
Pihak Istana Kepresidenan
mengharapkan  terjadi  perta-

rungan ide dan gagasan dalam
Pilkada DKI Jakarta. Persaingan
antarkandidat pemimpin Ibu Ko-
ta diharapkan bukan didasarkan
pada persoalan etnisitas dan aga-
ma. Semua kandidat diminta me-
nawarkan  solusi  terbaiknya
membangun Jakarta.

Sekretaris Kabinet Pramono
Anung Selasa, mengatakan, pe-
merintah berkewajiban menga-
wal terwujudnya demokrasi ber-
jalan dengan baik.

Sementara itu, terkait kontrak
politik yang ia tanda tangani se-
usai pengumuman pencalonan-
nya, Basuki Tjahaja Purnama

mengatakan tak ada yang istime-
wa dari kontrak politik tersebut.

"Kontrak politiknya sama saja
seperti yang lain. Siap memba-
ngun masyarakat. Ya sudah, siap
bertugas saja,” katanya.

Basuki mengatakan, meski di-
dukung PDI-P, statusnya bukan
sebagai anggota partai.

Beberapa poin kontrak politik
yang harus disetujui Basuki, ia
berjanji bekerja sama dengan
struktur partai dalam kampanye;
Basuki harus mewujudkan kon-
sep Pembangunan Nasional Se-
mesta Berencana dalam mem-
bangun Jakarta; dan berkomit-
men memimpin masyarakat Ja-
karta dengan sifat mengayomi
sesuai kepribadian Bangsa In-
donesia.

Wakil Sekjen PDI-P Ahmad
Basarah mengatakan, kontrak
politik tersebut berlaku selama
proses pilkada berlangsung hing-
ga selama keduanya memerintah
Jjika kelak menang. “Ini sudah
disepakati dan merupakan ke-
inginan baik dari kedua pihak”
ujarny;

(HL TKN/DIA/ETA/DEN/PIN/
ILO/REK/IAN/AGE/NDY/SON/C05)

Lihat Video Terkait

"PDI-P Resmi Usung
Ahok-Djarot”
di kompasprint comy/vod/

pdipusungahokdjarot

Suarakan komentar Anda
@ mengenai artikel ini dan
baca di kompasprint.com

Gambar 3.12

Contoh Berita yang Termasuk Indikator Panjang di Harian Kompas

Penolakan Ahok Makin Meluas

JAKARTA - Penolakan terhadap Gubernur
DKl Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)
untuk memimpin kembali lbu Kota sema-
kinmeluas. Tokoh-tokoh dan masyarakat
mengygelar berbagai aksi tolak Ahok di
beberapa lokasi kemarin.

D Jakarta U tara, Forum BT/RW
menggelar rapatakbar dengan
e "Ml Pemimpin San
tun dan Frorakyast”™, Sajumlab
okoh hasder dbantarasya san
tan Eetua MPR Amien Rais,
masitan Menkumham Yosril
Thza Mahendra, mantan Wakil
Grubcmmaur DKL Takarta Prisenin,
dan Fetua DFD Fartai Gerindra
DKL Tabeas ta M Taufik.

Yuszil mengimban warga
Jakarta beraal rmurculkan
s3tU pasang; on gubermur
Teagub)dan calon wakil guber-
nur (rawaguhy DK untak
menghadaga Ahok, e teriadi
dhua putaran, semua suara bares
berzatu namtinya. “Trengan ke-
bersamaan, pergantlan rezies
yang memermtah saat ini de-
ngan sezim yassg demakeatis,
sah. dam konstitusional dapat

Rt mudah,” ujarmyakemarn

Hal semada paga disampai-
Bean Al Rals. Mesarateya,
Jaharta sebagai o kota =angat
Eserbahaya bila dipiesgan oleh
orang yamg tidak pedili dengan
rakyat l:l.\llddus.uﬁln:uj_;yi.
utln%gl langit, sehingga e
rigues i pilihesa parnimepipang
arogan dam tak berkepentingan
fruaka o yarakal bisa mimjads
Iorbanrya. THa (Aboky hasya
Eerpihak pada kinglomenat
pemadal crangheciliradihing,”
featamrya,

Seusal menghsdiri Forum
TR, Amien Rades, Yuard, dan
tokeh kiinmrya mendazangi sila
turshmiaktardan doa berzama

ak Jakarta

turkan, berkumpalsya semua
ehernes masyarakar unruk ber
st berpsang melawan Ahck
“lakarta misting sanang ba-
lava tidak ada yang berkbaanas,”
Liatarya.

Wiakil Ketsa Majebs Syura
PR Hiclayat Hur Wihiddjugame-
exgajak segenap umat muslim
wnbuis tidak golput pada Pikada
LK1 300 7. “Merehia haras me-
malih, umat kskam hamssmemi-
lih,Jangan gofput.” tandasmiya.

Fetua DFD Partai Gerindra
DRI Jakarta M Taufth mengata
kam, partainya samgat berkn-
esitrnen dalam upaya menolak
Ahok. Langkah i dilakakan
sujakeeahun lalubeika Gorirdra
mengaukan pemalkeulan Ahok.
Sementara minjilang Fillada
LK1, Gerinda telah melakukan
duua cara yakni mimggagalian
Ahok dan bersepakat tidak
mendhanng Ak, Inimerupa-
bz gt dard pertobaram Ge-
rindra,” wiar wakil ketua DFRD
DD Jakartatiu.

N Ezpada pengurus AT, "F'ﬂ-'

diMaspdlstiglal, Jakarta Pusat
KertusForum Komunikasi Ansk
Besawi Hacheowi Bamli menu-

sl
sasikan loe warganya agar tak
Lagimemilih Ahok yangdinilal
arogan. Apalagiselama midhok

"Bisadicek banyak
sehali perumahan,
gedungperkantor-
an, davirmal-maldi
Jakartayang
melanggaraturan
ruanyg terbnaba hifau.
TapiAhoknyaris tak
bertajimenghadapi
kelompolini.”

AR PRAVITHG
Pangamai Politk
Unsversrias blam Negen lakerta

diangpaptab paham fungsi dar
ET dan EW, termasuk soal
serapan anggaran DED yang
mambrendai,

Menurut dia, bukas tak
mungkin bila nantinga Ahok
erpilih lagi akan banyak per
mukiman vlr}tlrgusur Ter-
masuk soal dugaan pesmilih
pelap, Siamenyarankan masyr-

rakat lebih berhati-hati karena
tak menutap keningkingg
akan ada KTP dasdakan.

Selaim i Jakarta Pusar, aksi
penolakan Ahok pga tenadi di
kawanam Kota Tias, Finamgsia,
Taman fari, Jakarta Barat,
kemnarin, Miereka b rorasi me-
nyampaikankekecewaanteshi-
dap kepemimpinan Abok yang
dinilal aroganst dan emaosional.

Kemudian, massa bergerak
ke Bamspiing Luar Batang, Pen
jarimgan, Jakarts Utars untuk
menggelar musyawaris besas,
“Me=ki ada hadangan dari apa-
ra, i cak misyuruckas siac
kama umiuk menjegal Ahok.”
kars keordinates aksi Batna
Sarumpact.

D ju g merndisiale P LIDKT
uniaiemenambah. b pem
lihan guber, salah satunga
tidak memilsh ralon yang te-
nggah serkasug i Kesisi Pem-
berantasanEonapsl.

Mergenai relokasi warga
korkan penggusaran, Bama
menilad Aok dan Pempros DH]
medakukan kebohoegin. Fucal
nya, rusunana yang mengadi
tempat relakasé tarcarat tak
aman. Ini terbukti dari kasus

Gambar 3.13
Contoh Berita yang Termasuk Indikator Panjang di Koran Sindo

vangmenimpa llham, 4. & Ru-
suinania Rawa Behek, Cakoung,
Jalearta Timur. ham tewas di-
o kil

temutamawargayan g akandigu-
aur. Musighin sija aback banas
dan sasuai .m_'an d:].hm peng-

ng
tak lapak. "Rusun ity khuses
k yareg mnasik lajang, eapi
kalan yang swdah berkeluarga
jangan harapaman, utapnya.

Menyikapi penolakasyang
meluas, dalam sebuah kesem-
patan Gubersar DEL Jakarea
Bamaki Trhaja Purnama [Ahok)
mengatakas, penoliban iva
adalah hak semua orang. e
hasya karena perhedaan hon
sep: dam pemikiran, sapa pun
beelids memelals " ujarnya.

Ahok piga mengingatkan
lapada siaps sajs, tarmasuk
AmienRais, agar bdakmenggu-
nakan masjid sshagai iarans
berpolitik. Sesuaiimbauan dari
MapheUlamalndonmsahahwa
khotbah yang menjadi salab
satu hagiam itadah tidak bolek
dipolitisast untuk mesyerang
Lywan pulitik

Sementara ltu, pengamat
politi dari Universitas Islam
Hegeri Jakarta Adi Prayitno
mendai sejakawal Ahok sudah
pagal evamn hangun kosnii
politl dengan warga Jakarta,

M Imn publik |mn|||l|
bk tidak begas menyikags
gedung-gedung liar di Jakarta
“Bisa dicek baryab sekali peru
mahan; gedung perkantoran,
dan mak-mal di Jakarta yang
mielanggar aturan ruang ber-
lushia i, Taph Ak nryasis tak
Bertaji menghadapi kelompok
wjastgpa.

Hal inilah yang membuat
Ak danggas i ang
hanyatagambke orangmskindan
melimgem Liwan kelompak
atas Dalm konbekspengausa-
an, Ahekmesti bedagar harrpak e
Wall Knta Surabaya Tri Bisma-
hars yang e el
pola homunikast persuasif ke
rakyatnya. Risma jugs Banyak
menggueer di Surabaya, nasn
Risma tak pernah feap rebagad
pemipinzombong,

® hima petiyadi’
yunyusad/
Tratnapurnama
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Gambar 3.14
Contoh Berita yang Termasuk Indikator Sedang di Harian Kompas

Calon Gubernur DKI Mulai Bergerilya

Agus Lari Pagidi Senayan, Anies SapaWarga Tanah Merah

JAKARTA - Calon gubernur(cagub) DKI
Jakarta mulai bergerilya. Agus Harimurti
Yudhoyono menyapa masyarakat saatlari
pagi pada ajang Car Free Day (CFD) di Se-
nayan, Jakarta Pusat, kemarin. Sementara
cagublain, Anies Baswedan mengunjungi

luarga menuju Sarinah. Mereka
iperingatan Hari Ba-
tik Nasional bersama 1.000 pra-
muka. Pendamping Agus pada
PilkadaDKI2017, SylvianaMur-
ni, sudah menunggu. Sylviana
jugadikenalsebagaiketua Kwar-
tir Pramuka Se-DKI Jakarta,
Menurut Agus, dirinya dan

warga Tanah Merah, Jakarta Utara. Sylviana memilih memperkuat

dukungan dengan membentuk
Kehadiran Agus pada Car Free  melakukan lari pagi pada Car  relawan-relawanuntukmenarik
Daymemangmengundangper-  FreeDay. Tapi, karena kesibuk- :nmpatlk ma.syam]mtDKIsﬂ]ah
hatianwarga. upaya  anjabatandik dan bata-

mendekat, mengajalkbersalam-
an,danberfotobersama. Apala-
gi suami Annisa Pohan itu di-
dampingiayahnya, Susilo Bam-
bang Yudhoyono (SBY), yang
juga mantan presiden beserta
sangibu Ani Vudhoyono.

Agus mengaku dulu sering

»e Tink )

relawanyangber-

munculansemakin

kuat dukungan. Ter-
pentingparapendu-
kung tidakmelalu-
kanblack campaign.
Pndasmmyn mmtl

pengelolaan sampah, Untuk
stabilitas harga, dia berencana
kean rantai dis-

g Partai Demo-  Thamrin, Pengusaha yang me-

kmt PPPFKB danPAN, nﬁ]jkihubilariimhemsaham&
dengan masya- lesaik

rakat juga dil akukan cagub larldlhmawﬂayah DEl Jakarta
Anies . Kemarin lengan JakartaPu-
mantan menteri pendidik sat terlebih dahulu sebelum ber-
dan kebudayaan itu bertatap laridiempatwilayahlain.
mula dengan warga Tanah Me- Dia mengunglaplan strate-
rah, Jakarta Utara, untukmen-  ginyabiladirinya dan Anies ter-

dengarkan aspirasi mereka.
“Sayaingindekat dengan warga
dan menghormatinya. Teman-
teman di sini punya ancaman
Mereka sempat

lion ketikaitu, jadi kurang,” ka-
tanya kemarin. Lari pagi ini talc
semata dilakulkan untuk kam-

panye.
murah meriah, bi:

wan seperti Karib Agus. 'Sema-

J
) nE)

pilih memimpin Jakarta peria-
de 2017-2022, dirinya akan fo-
kus pada bidang ekonemi dan
infrastruktur. Sedangkan Anies

tribusi melalui kerja sama de-
ngan BUMD, bekerja sama de-
ngan perusahaan-perusahaan
dalam negeridan luar negeri
Di tempat terpisah, cawagub
DKI Djarot Saiful Hidayat me-
ngatakan, sehagai petahana diri-
nyabersamacagubBasuliTjaha-
ja Purnama (Ahok) hanya folus
| ih
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kerja
an hingga Oktober 2017. " Tidak

bolak bahk tanpa k
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dimana saja, bi

L tapitidak

Dibidang ekonomi, pasang-

kita I’oku.sl:ena Inge!}obyahta
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an Anies-Sandiaga akan mem-
buat pusat-pusat kewirausaha-
an di 44 kecamatan. Sandiaga
juga akan membidik 200.000

ramai,

Dari Senayan, Agus dan ke-

kin banyak relawan yang ber- kul’llr i
munculan setmlﬂn kuat r]u— ]ad.l, kata Anies.
“Lari olahraga paling  amgan parap JRTH Anies saat itu tidak didam-
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Gambar 3.15
Contoh Berita yang Termasuk Indikator Sedang di Koran Sindo

igusaha baru di idang ek-
nologi, bisnis manajemen, dan

incumbent k
2017. Jadi kita tidak terpeng-
aruhstrategiapa Pokoknyakerja
mengalir saja, nikmati dengan
gembira,”ucap Djarot.
@bimasetiyadi
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5. Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Relevansi

Relevansi dalam pemberitaan, berkaitan dengan nilai-nilai berita yang ada
dalam pemberitaan. Nilai-nilai berita tersebut diantaranya ialah: Kebaruan
/Timeliness (berita yang menyangkut hal baru yang terjadi, aktual dan terkini),
Significance (berkaitan dengan kejadian yang memungkinkan mempengaruhi
kehidupan orang banyak atau berita yang mempunyai akibat terhadap
kehidupan pembaca), Magnitude (kejadian yang berkaitan dengan hal-hal
besar secara kuantitatif yang berarti bagi kehidupan manusia, akan menarik
dan menggugah rasa ingin tahu pembaca), Conflict (perang, perkelahian,
pergaulatan dalam bidang politik, bisnis, olahraga sangat menarik minat
pembaca), Jarak /Proximity (kejadian yang dekat dengan pembaca akan
menarik perhatian pembaca, kedekatan tersebut diantaranya ialah geografis
maupun emosional), Ketenaran /Prominance (hal-hal yang terkenal atau
sangat dikenal pembaca, seperti orang, tempat, benda yang memiliki nilai
tertinggi. Masyarakat akan suka membaca aktivitas para pemimpin, artis, dan
sebagainya).

Pada analisis ini dibagi menjadi relevan dan tidak relevan. Relevan ialah
apabila mencakup keseluruhan nilai-nilai berita pada berita tersebut. Tidak
relevan ialah apabila tidak mencakup keseluruhan nilai-nilai berita pada berita
tersebut (apabila tidak terdapat salah satu unsur nilai berita). Berikut hasil

analisis berdasarkan kategori relevansi melalui hasil coding:

Indikator Kompas Sindo
Jumlah Total | Persentase Jumlah Total Persentase
Relevan THUNY MHL | 18 52,95% | NI THL PHL 25 59,52%
1 U TN
Tidak terdapat - - - ] 2 4,77%
unsur
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timeliness

Tidak terdapat
unsur
significance

8,82%

2,39%

Tidak terdapat
unsur
magnitude

THL |

17,64%

THL I

21,42%

Tidak terdapat
unsur conflict

ML

20,59%

11,90%

Tidak terdapat
unsur
proximity

Tidak terdapat
unsur
prominence

Total Keseluruhan

34

100 %

Total

42

100%

Tabel 3.9 Hasil Analisis Relevansi

Sumber: Data Coding 2016

Berdasarkan tabel di atas pada kategori relevansi, indikator yang tertinggi

dari unsur-unsur berita lainnya terdapat pada indikator “relevan” dengan
persentase 52,95% di Harian Kompas, dan 59,52% di Koran Sindo. Unsur-unsur
yang tidak terdapat di Harian Kompas pada kategori relevansi ialah timeliness,
proximity, dan prominence. Unsur-unsur tersebut menunjukkan bahwa Harian
Kompas selalu mengangkat maupun menyajikan berita yang bersifat terbaru, atau
terkini serta menyajikan berita yang selalu memiliki kedekatan unsur dengan
pembaca, baik emosional maupun geografis, dan selalu mengangkat tema atau
judul yang tenar “dikenal” oleh masyarakat. Kedekatan emosional tersebut seperti
pada kasus Ahok yang menghina Al-Quran yang dianggap sebagai menista agama
menjadi sorotan dan ketertarikan pembaca untuk mengetahui peristiwa tersebut,
sehingga menarik minat pembaca untuk mengetahui peristiwa yang terjadi.
Berdasarkan analisis peneliti terhadap adanya unsur kedekatan emosional
tersebut, membuat terkumpulnya umat muslim dari beberapa daerah yang ada di

Indonesia bergerak untuk mendesak pemerintah agar menindaklanjuti kasus
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tersebut yang dinilai menghina agama Islam pada kategori penistaan kitab suci
dan menghina ulama. Kasus yang juga melibatkan masyarakat melakukan aksi
unjuk rasa di depan Balai Kota Jakarta, pada Jumat, 14 Oktober 2016 lalu,
menuntut polisi mengusut rekaman video pidato Ahok di Kepulauan Seribu pada
27 September 2016 lalu. Dari kasus yang terjadi saat menjelang pilkada, membuat
beberapa media meliput pemberitaan dan menyajikan pemberitaan tersebut ke
masyarakat karena kasus tersebut memiliki nilai kedekatan kejadian dengan
pembaca (proximity).

Meskipun terdapat unsur timeliness, proximity dan prominence di Harian
Kompas, terdapat beberapa unsur yang tidak terdapat pada Harian Kompas.
Unsur-unsur tersebut ialah significance, magnitude, dan conflict. Jumlah yang
tidak terdapat unsur significance ialah 3 berita atau sama dengan 8,82%, yang
tidak terdapat unsur magnitude berjumlah 6 berita atau sama dengan 17,64%,
tidak terdapat unsur conflict berjumlah 7 berita atau sama dengan 20,59%. Jumlah
unsur terbanyak yang tidak terdapat pada berita ialah “conflict” dengan jumlah 7
berita, tidak semua berita yang disajikan selalu mengandung unsur conflict pada
berita yang disajikan, unsur selanjutnya yang tidak selalu terdapat pada berita
Pilgub DKI Jakarta ialah magnitude, yaitu kejadian yang berkaitan dengan hal-hal
besar atau seberapa luas pengaruh berita bagi khalayak. Setelah magnitude, unsur
selanjutnya yang tidak selalu terdapat pada Harian Kompas untuk berita Pilgub
DKI Jakarta 2016 ialah significance.

Pada Koran Sindo unsur yang selalu dimiliki oleh Koran Sindo mengenai
berita Pilgub DKI Jakarta 2016 ialah unsur proximity yang artinya selalu
menampilkan unsur yang memiliki kedekatan kejadian dengan pembaca, baik segi

emosional maupun geografis. Unsur terbanyak yang tidak dimiliki oleh Koran
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Sindo ialah magnitude, berjumlah 9 berita atau sebesar 21,42%, tidak terdapat
unsur conflict 5 berita atau sebesar 11,90%, tidak terdapat unsur timeliness 2
berita atau sebesar 4,77%, dan 1 berita yang tidak memiliki unsur significance

atau sebesar 2,39% dari keseluruhan total berita pada Koran Sindo yaitu 36 berita.

Tidak terdapat unsur
prominance

Tidak terdapat unsur proximity

Tidak terdapat unsur conflict

Tidak terdapat unsur magnitude | Sindo
Tidak terdapat unsur B Kompas
significance

Tidak terdapat unsur timeliness

Relevan

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70%

Tabel 3.10
llustrasi Persentase Relevansi

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase Koran Sindo lebih besar
jika dibandingkan Harian Kompas, dengan persentase “Relevan” pada Koran
Sindo yaitu 59,52% dan Harian Kompas sebesar 52,95%. Contoh berita yang
memiliki unsur relevan pada kategori relevansi di Harian Kompas ialah berita
pada tanggal 24 September 2016, dengan judul “Pilkada DKI Gambaran Pilpres”.
Berita tersebut menjelaskan bahwa munculnya 3 poros kekuatan pada pemilihan
gubernur DKI Jakarta 2017 merupakan refleksi dari sisa pertarungan pada
pemilihan presiden terdahulu. Tiga poros itu menjadikan Pilkada DKI Jakarta
sebagai batu uji sekaligus ke persiapan Pemilu Presiden 2019. Dengan demikian,
semua berita mengandung unsur news value, sehingga semua berita dari 2 surat

kabar dikatakan objektif.
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Sedangkan pada Koran Sindo yang menunjukkan indikator relevansi ialah

pada tanggal 19 September 2016, dengan judul berita “Penolakan Ahok Makin

Meluas”. Berita tersebut menjelaskan bahwa penolakan terhadap Ahok untuk

memimpin kembali ibu kota semakin meluas. Tokoh-tokoh dan masyarakat

menggelar berbagai aksi tolak Ahok di beberapa lokasi kemarin. Selain itu, publik

menilai Ahok tidak tegas menyikapi gedung-gedung liar di Jakarta, sehingga

membuat masyarakat menilai Ahok hanya tajam ke orang miskin dan memihak

kepada kelompok atas.

JAKARTA, KOMPAS —
Munculnya tiga poros
kekuatan pada pemilihan
gubernur DKI Jakarta
2017 merupakan refleksi
dari sisa pertarungan
pada pemilihan presiden
terdahulu. Tiga poros itu
menjadikan Pilkada DKI
Jakarta sebagai batu uji
sekaligus persiapan ke
Pemilihan Presiden 2019,

- Pencalonan ini membuat Agus
mundur dari TNI dan Sylviana
mundur dari pegawai negeri sipil
di Pemprov DKI Jakarta.

ementara itu, Partai Gerindra
dan Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) mengusung pasangan
Anies Baswedan dan Sandiaga
Uno.

Sebelumnya, Rabu lalu, pa-
sangan Basuki Tjahaja Purna-
ma-Djarot Saiful Hidayat yang
diusung PDI-P, Partai Golkar,
Partai Nasdem, dan Partai Ha-

el

pura mendaftarkan diri

Gambar 3.16

Munculnya tiga pasang |)aﬂ'a|
calon di Pilkada DKI ini tidak
lepas dari keberadaan tiga tokoh
politik Indonesia saat ini. Mercka
adalah Ketua Umum PDI-P
Megawati Sockarnoputi, Ketua
Umum Partai Demokrat Susilo
Bambang Yudhoyono, dan Ketua
Umum Partai Gerindra Prabowo

LSubianto.

Peneliti Lembaga IImu Penge-
tahuan Indonesia Syamsuddin
Haris di Jakarta menuturkan,
"turun gunungnya” Megawati,
Yudhoyono, dan Prabowo me-
rupakan sisa-sisa persaingan dari

Contoh Berita Relevan di Harian Kompas

Deklarasi damai

Pilpres 2004, 2009, dan 2014.
Pada Pilpres 2004, Yudhoyono
berkompetisi dengan Megawati.
Pada 2009 Yudhovono kembali
berhadapan dengan Megawati
yang menggandeng Prabowo. Se-
mentara pada Pilpres 2014, Pre-
siden Joko Widodo yang diusung
Megawati berhadapan dengan
Prabowo.

Gun Gun Heryanto, pengajar
di Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, Jakarta, me-
lihat kompetisi di Pilkada DKI
Jakarta merupakan pertarungan
dari kekuatan politik yang sudah
punya perencanaan strategis
hingga Pilpres 2019.

Kompetisi di Pilkada DKI Ja-
karta, kata Gun Gun, berpotensi
berlangsung ketat dan berlang-
sung dalam dua putaran. Pasal-
nya, untuk menang dalam Pil-
kada DKI, harus mendapat suara
50 persen + 1 dari suara sah.

D 4 ) £ n g e 7 o gy

Gambar 3.16

Presiden PKS Sohibul Iman
mengatakan, ada tiga hal utama
yvang menjadi pedoman pemi-
lihan calon, yaitu integritas, ka-
pabilitas, dan konstituen yang di-
miliki para calon.

Pilkada serentak 2017 akan
berlangsung di 101 daerah. Dari
data KPU hingga pukul 2245,
tercatat ada 181 pasang bakal ca-
lon yang mendaftar mengikuti
kontestasi di 70 daerah. Data ini
belum final karena pendaftaran
hari terakhir pada Jumat akan
berlangsung hingga pukul 24.00.

Lanjutan Contoh Berita Relevan di Harian Kompas (berita selengkapnya
dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 7)
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khmudah,” ujamyakemara
Hal semada paga disampai-
aan Amicen Rals, Mesuranyya,

JAKARTA - Penolakan terhadap Gubernur
DKl Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)

untuk memimpin kembali lbu Kota sema-
kin meluas. Tokoh-tokoh dan masyarakat
menggelar berbagai aksi tolak Ahok di
beberapa lokasi kemarin.

Yusil mengimban warga
Jakarta bersatu memuncodkan
satu pasangan calon guberour
(cagub) dan calon waksl guber-

Jakarta webazas thu kosa sangat
Lerbahaya bila diplegin oled:
crarg vang bdak pedali dergan
rakyat kocil dan sceborgrya
satinggl bngit, sehangza de-
apasdipishegagemingesvang
arcgan dantak berkegentingan
muka masyarakat Bisa meniads
sorbanoya. "Dna (Abhok) hanya
Serpibak pada konplomesat
pemadal ceangkectlitudihing,”
xtama

Seusai menghadin Forum
RTVRW, Arcen R, Yusrd, dan

nur {cawagub) DKl untok
menghadage Ahok. Jaka terach
duaputaran, semuasaarabans
bersatn nantimya. "Dengan ke-
bersamaan, petgantian rexie
yang memerintah saat ini de-
ngan rezim yang demokrats,
sah. dan konstitasional dapat

tokeh Lunnya mendatangi sila
turahmiaksardandoa bersama
untuk kepemniaspanas Jakarta
canMaspd lstaglal, Jakarta Pusat
KetuaFosun Koenusihasi Anga
Bezawr Nachrow: Ramli menu-

turkan, berkumpulinga semua
chemes masyarakat untuk bet-
' satu berpsang melawan Ahok
“Jakarta mestinga ssenang ka-

I ndak ada yang berkbanar,”
katarypa,

Gambar 3.17
Contoh Berita Relevan di Koran Sindo

Kepada pengurus RT/RW, W""_—"“ s, i
diansemintasetuk soenposiali-  ResSRremme DK
=asikan ke warganya agar tak oy, rusunawa yang mer
Lagh memilibh Ahok vang dinilai m&m*&“&ﬁ
arogan. Apalagisefama miAhok ;

ey hmmm.
dianggap tak paham fungsidart U :
KTk B s sed T

serapan anggaran DKI yang
mash rendab
2w

2

Seladm i Jadaarta Pucat, akyi
L«‘dﬁ.\n Ahok paga tenadi di
wasan Kot Twa, Pinasgsia,
Taman Sari, Jakarta Barat,

kemarin, Mereka berceasi me-

nyampalkankekecewaanterha-
dap kepemimpinan Abok yang

dinilaiarcgansi dan emosional.

tak layak “Rusum itu kheses
untuk yang masih lagang, tapi
kalaw yang sadah berkeluarga

angan harapaman” ucapoya,

Menyikapl penolakan yang
meduas, dalam sebuah kesem-
patan Gubernar DXI Jakarta
Basuki Taahaja Parnama (Ahok)

. mengatakan, penoldan ira

adalab hak semua orang. "Ttw

hasys karena pechedaan kon:

dan pemikiran, siapa pun
uuuelal.'ujnm?n v

Gambar 3.17

Lanjutan Contoh Berita Relevan di Koran Sindo (berita selengkapnya dapat
dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 1)
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Terima Komputer,
Netralitas KPU
BisaTerganggu

JAKARTA —Pemberian puluhan komputer
ke Komisi Pemilihan Umum (KPU) DKI
Jakarta dari perusahaan swasta bisa
mengganggu netralitas lembaga tersebut.
KPU sepatutnya menolak dan harus
mengembalikan bantuan tersebut.

Pengamat politik Universitas
Pelita Harapan (UPH) Emrus
Sihombing mengatakan, ada
dua analisis yang mencermin-

kan pemberian hibah itu. Per-
tama, waktu pemberian yang
menjelang Pilkada DKI 2017
merupakan bahasa nonverbal
yang berdampak tidak baik ter-
hadap proses penghitungan
suara. Seharusnya pemberian
hibah dilakukan ketika KPU
belum bekerja atau saat baru
dilantik.

Kedua, pemberian berupa
komputer. Dia menilai sistem
komputer merupakan hal yang
rentan di-instal program ter
tentu sehingga mengelompok
kandatasesuaiyangdiinginkan
pembuat program. Apalagi,
pemberian komputer lengkap
dengan software-nya. "Ber-
dasarkan dua analisis itu, seha-
rusnya KPU DKImenolak pem-
berian komputer dari perusa-
haan swasta. Relasi seseorang
tidak bisa dilihat dengan kasat-
mata,” ucap Emrus kemarin.

Menurut dia, pemberian
bantuan dari seseorang, per-
usahaan swasta, atau instansi
pemerintah terhadap lembaga
negara tidak ada yang salah.

Terpenting waktu pemberian,
bentuk barang, dan trans-

rimaan komputer yang diper-
soalkan ini, Komisioner KPU
DKI Bidang Pencalonan dan
Kampanye Dahliah Umar me-
ngatakan, pihaknya akan me
ngembalikan puluhan kompu-
ter itu. Hal ini sebagai bentuk
netralitas KPU DKI terkait
banyak informasi negatif yang
beredar. "Kita sudah rapatkan
dan final akan kita kembalikan
seluruh komputer yang dipin-
Laikar®unigl

paransi harus di kan de
ngan kondisi. Artinya, meski-
pun hibah diberikan Pemprov
DKI Jakarta kepada KPU DKI
saat menjelang pilkada, KPU
harusmenolakitu

"Kitasudahrapat-
kandan final akan
kitakembalikan
seluruhkomputer
yang dipinjam-
pakaikan.”

DAHLIAH UMAR
Komisioner KPU DKIBidang
Pencalonan dan Kampanye

KPU dan Badan Pengawas
Pemilu (Bawaslu) provinsi me-
nerima bantuan hibah dari
Pemprov DKI Jakarta. Untuk
KPU, lembaga tersebut mene-
rima 46 unit komputer yang
dipinjampakaikan. Atas pene

Jakarta Riano P Ahmad meng-
apresiasi rencana pengembali-
an komputer ke Pemprov DKI.
Namun, pihaknya berharap pe-
ngembalian tidak mengganggu
proses pilkada yang sedang
berlangsung. "Apalagi ini untuk
menjaganetralitas,”ucapnya

RKomist A DPRD akan me-
minta penjelasan eksekutif
terkait alokasi kewajiban pihak
swasta untuk keperluan KPU.
Hal ini agar sejumlah sarana
prasarana maupun barangyang
diberikan dipastikan sesuai ke
tentuan yang berlaku. Apalagi
KPU DKI hanya boleh meneri-
ma barang dari Pemprov DKI.

Gubernur DKI Jakarta Ba-
suki Tjahaja Purnama (Ahok)
memastikan semua hibah yang
diberikan untuk KPU DKI mau-
punBawasluprovinsiberasalda
ri Pemprov DKI. Dia juga meng-
akui hibah tersebut dari perusa-
haan swasta yang diserahkan
kepadaPemprov DKI, kemudian
diserahkanlagikepada KPU DKI
untukpinjam pakai.

®bimasetiyadi

Gambar 3.18
Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Timeliness dan Significance di
Koran Sindo
Contoh berita yang tidak memiliki unsur timeliness dan significance pada
Koran Sindo di atas ialah berita yang menjelaskan tentang pemberian puluhan
komputer ke Komisi Pemilihan Umum (KPU) DKI Jakarta yang bisa mengganggu
netralitas lembaga tersebut, dan hingga akhirnya KPU sudah memfinalkan akan
mengembalikan seluruh komputer yang dipinjam-pakaikan, sehingga nantinya
tidak mengganggu proses pilkada yang sedang berlangsung. Pada berita tersebut,
tidak memiliki unsur timeliness karena tidak terdapat tanggal pada berita,
sehingga tidak dapat diketahui apakah berita tersebut merupakan berita terbaru
atau berita yang sudah lama. Selain itu, tidak terdapat unsur significance karena
tidak terlalu berpengaruh terhadap kehidupan pembaca.
Berita yang tidak memiliki unsur significance di Harian Kompas terdapat

pada tanggal 27 September 2016, dengan judul berita yaitu “Demi Meraih
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Kemenangan”. Berita tersebut menjelaskan mengenai konsultan politik yang
memiliki peran penting dalam pemilihan kepala daerah. Selain membantu
memenangkan calon kepala/wakil kepala daerah, hasil kerja mereka juga jadi
parameter partai politik saat menentukan calon yang akan diusung di pilkada.
Berita tersebut hanya membahas tentang pentingnya konsultan politik jika
digunakan oleh para calon kandidat yang mengikuti pilkada, maka akan
memperoleh keuntungan, konsultan politik hanya menjadi kepentingan bagi para

calon kandidat, bukan khalayak, sehingga berita tersebut tidak memiliki unsur

Gambar 3.19

12)

significance.
Hasil survel itu menjadi pa-
rameter utama dalam menen- Selain surve, konsultan po-
tukan calon kepala/wakil kepala  itik ini menawarkan jasa lain-
daerah yang akan diusung di nva di pilkada seperti strategi
suaty daerah. Semakin tinggi untuk menghadapi calon lain- ; o -
elektabilitas calon, kian tinggi nya dan menghidupkan jaringan  *kan diusung, Selain itu, kon-
pula peluangnya divsung Nas- calon. Yunarto menolak menve-  Sultan politik juga dinilai pen-
deny. butkan biaya vang harus dikes ting untuk menyajikan data
luarkan calon jika menyewa pa-  pembanding dard data yang di-
Bakal calon harus mengeh- ket lengkap, tidak sebatas survei.  sajikan tim sukses. Kehadiran
arkan uang sendirf untuk meng-  Namun, dengin melihat tarif se- - konsultan juga dibutuhkan un-
gunakan jasa tersebut, Menurut  Kali survei, sudah bisa terbaca  tyk memberikan panduan da-
Nining hal itu sekaligus untuk besarnya biaya yang harus di- 14 senerupan strategi kampa-
d : keluarkan calon untuk menggu- Rl
menunjukkan keseriusan calon 1oL 0n o o kk oncultan se. e Oleh tim sukses
mengikuti pilkada, tama pilkada. '

Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Significance di Harian Kompas
(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No.
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PILKADA

Koalisi Bahas
Dua Kemungkinan

JAKARTA, KOMPAS — Hari pertama pendaftaran pasangan
calon peserta Pilkada 2017 yang digelar di 101 daerah, Rabu (21/9),
sejumlah bakal calon sudah mendaftar. Namun, sejumlah partai
politik juga masih membahas bakal calon yang akan diusung.

Pembahasan bakal calon yang akan diusung ini, semalam,
antara lain dilakukan oleh sebagian parpol yang tergabung dalam
Koalisi Kekeluargaan di ke-

Empat Pasangan Mendaftar diaman Ketua Umum Partai
Demokrat Susilo Bambang

HAL 26 Yudhoyono di Cikeas, Bogor,
Jawa Barat. Pertemuan yang

digelar untuk membahas calon yang diusung di Pilkada DKI
Jakarta ini dihadiri Ketua Umum Partai Amanat Nasional (PAN)
Zulkifli Hasan, Ketua Umum Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
Muhaimin Iskandar, serta Ketua Umum Partai Persatuan Pem-

SeKretaris Jenderal PPP Arsul |
Sani mengatakan, Koalisi Keke-
luargaan akan mencari pasangan
terkuat untuk melawan pasangan
petahana Basuki Tjahaja Purna-
ma dan Djarot Saiful Hidayat
yang diusung koalisi PDI-P, Par-
tai Golkar, Nasdem, serta Hanura
dan kemarin telah mendaftarkan
diri ke Komisi Pemilihan Umum
(KPU) DKI Jakarta.

Menurut Arsul, ada dua opsi
yang muncul di Koalisi Kekeluar-
gaan, yaitu memasang satu pa-
sang calon atau mengusung dua
pasang calon. Dua pasang calon
itu dimaksudkan untuk meme-
cah suara dengan skenario pilka-
da berlangsung dua putaran.

bangunan (PPP) M Romahurmuziy.
Dua anggota Koalisi Kekeluargaan lainnya, yaitu Partai Ketua B|dang Polhukam DPP

PKS Almuzammil Yusuf menga-
takan, untuk mengalahkan pe-
tahana, Koalisi Kekeluargaan
membahas kemungkinan mem-
buka koalisi yang besar pada pu-

| taran kedua

(Bersambung ke hal 15 kol 1-3)

Gambar 3.20
Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Magnitude di Harian Kompas

(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 4)

Berita di atas merupakan contoh berita yang tidak memiliki unsur
magnitude. Berita pada tanggal 22 September 2016 di Harian Kompas, dengan
judul berita yaitu “Koalisi Bahas Dua Kemungkinan”. Berita yang berjudul
“Koalisi Bahas Dua Kemungkinan” tidak memiliki unsur magnitude karena
kejadian yang diinformasikan bukan berkaitan dengan hal-hal yang besar dan
tidak terlalu luas pengaruhnya bagi khalayak. Berita tersebut hanya menjelaskan
tentang koalisi kekeluargaan memasang satu pasang calon atau mengusung dua
pasang calon. Dua pasang calon itu dimaksudkan untuk memecah suara dengan
skenario pilkada berlangsung selama dua putaran.

Selain tidak terdapat pada Harian Kompas, unsur magnitude juga tidak
terdapat pada Koran Sindo. Contoh berita yang tidak memiliki unsur magnitude di
Koran Sindo ialah berita yang berjudul “Perindo Siap Kawal Pilkada DKI 2017

Berita pada tanggal 10 Oktober tersebut membahas tentang kesiapan Perindo
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mengawal Pilkada DKI 2017 mengimbau warga tidak ikut terjebak dalam isu sara.

Bagi Perindo adanya kesiapan tersebut dengan mengawal demokrasi agar Jakarta

mendapat pemimpin yang membawa perubahan lebih baik bagi warga kecil,” ujar

Ketua DPP Perindo Jakarta Utara. Dari informasi yang disampaikan, maka dapat

disimpulkan bahwa berita dengan judul “Perindo Siap Kawal Pilkada DKI 2017”

tidak memiliki unsur magnitude, yang artinya berkaitan dengan hal-hal besar

secara kuantitatif yang memiliki pengaruh sangat luas bagi khalayak.

Berikut merupakan contoh kategori relevansi yang tidak memiliki unsur

magnitude di Koran Sindo, dan beberapa unsur lainnya yang tidak dimiliki oleh

Harian Kompas dan Koran Sindo, diantaranya ialah:

JAKARTA-DPD PartaiPerin-
do Jakarta Utara merayakan
ulang tahun Perindo yang ke-2
dikantor DPD Perindo Jakarta
Utara, Jalan Pelepah Asri Satu,
Kelapa Gading, Jakarta Utara,
kemarin. Seluruh kader Perin-
do berkomitmen terus ber-
juang bersamawarga.

Dalam kesempatan itu, Ke-
tua DPD Perindo Jakarta Utara
Timotius Yonathan meminta
2.000 kadernya dapat menyuk-
seskan Pilkada DKI Jakarta
2017 meski Perindo tidak ma-
suk dalam pestademokrasilima
tahunanitu. Terpenting Jakarta
2017 mendapatkan pemimpin
yang santun, tidak arogan, te-
gas,danberpihakkepadarakyat,
bukankepentingan tertentu.

Kamisiapmengawal demokrasi
agar Jakarta mendapatkan pe-
mimpin yang membawa pe-
rubahan lebih baik bagi warga
kecil," ujar Timotius kemarin.

Menurut dia, wilayah Jakar-
ta Utara merupakan daerah ra-
wan Pilkada DKI lantaran ba-
nyak penolakan terhadap kepe-
mimpinan Gubernur DKIJakar-
ta Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) akibat kebijakan-kebi-
jakannya baik penggusuran
maupun reklamasi. Meski demi-

Gambar 3.21

gang. "Jadi, program bantuan
gerobak Perindountuk mening-
katkan kesejahteraan masyara-
kat lapisan bawah,” kata Wasek-
jen DPP Perindo Bidang UMKM
dan Koperasi Henky Eko Sriyan-
tonokemarin.

Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Magnitude di Koran Sindo (berita
selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 22)
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Pemeriksaan bebas narkoba
pada ketiga pasangan kandidat
dilakukan di kantor Badan Nar-
kotika Nasional (BNN), Cawang,
Minggu (25/9).

Kepala BNN Provinsi DKI
Wahyu Adi mengatakan, rambut
perlu diambil untuk tes narkoba
karena rambut bisa menyimpan
jejak penggunaan zat terlarang
hingga enam bulan ke belakang
Sementara darah ataupun urine
hanya menyimpan jejak peng-
gunaan zat tedarang dalam hi-
tungan hari,

Selain uji bebas narkoba, ke-
tiga pasangan calon juga men-
jalani tes psikologi di RSAL Min-
tohardjo. Sehari  sebelumnya,
mereka mengikuti tes kesehatan
vang juga diadakan di RSAL,

Dalam tes psikologi vang ber-
langsung sekitar tiga jam, setiap
calon menjalani tes tertulis dan
Wawancara.

Ketua KPU Provinsi DKI Ja-
karta Sumarno mengatakan, pro-
ses verifikasi calon melalui tes
kesehatan, tes psikologi, dan uji
bebas narkoba sudah selesai. Ha-
sil verifikasi secara keseluruhan
akan diumumkan pada 29 Sep-
tember,

Gambar 3.22

Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Conflict di Harian Kompas
(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No.

11)

KPUHanya

Andalkan
Tes Urine

Deteksi Penyalahgunaan Narkoba oleh Calon Kepala Daerah

JAKARTA —Tes penyalahgunaan narkoba
dengan memeriksa rambut calon kepala
daerah urung dilakukan di semua daerah
yang menggelar pilkada. Hanya daerah
tertentu yang melaksanakan tes rambutini,
salah satunya DKl Jakarta.

sanakan apayangdiminta KPU.

TSIS1Iain, Nizar menyayang.
kanjikaKPUberalasanbahwates
rambut tidak dilakukan hanya
karena masalah anggaran, sebab
uji narkoba ini hanyalah bagian
kecil dari pemeriksaan kesehat-
jan bakal calon. "Begitu juga alas-
jan waktu yanglama. IDI bisa saja

Komisioner Komisi Pemilihan
Umum (KPU) Arief Budiman
mengatakan, tes rambut awal-
nya memang ingin diterapkan,
tetapidi kanbeberapal
dala di daerah sehingga urung
dilaksanakan. Pertama , ma-
salah kesiapan anggaran. Dibu-
tuhkan anggaran yang lebih be-
sarjikapengujian rambut dilak-
ukan karena memiliki kerumit-
antersendiri. Kedua, soal waktu
yang terbatas. Pemeriksaan
kesehatan kandidat hanya tiga
hari, padahal untuk mendapat-
kan hasiltesrambutbutuh wak-
tulebihlama.

"Karena kesiapan daerah
berbeda-beda, akhirnya rata-
rata KPU tidak melakukan tes
rambutini,”ujar Ariefsaatdihu-
bungidiJakartakemarin.
Pemeriksaankesehatan, terma-
suk tes narkoba terhadap calon,
sudah dilakukan KPUdi sejum-
lah daerah sejak kemarin.
o e R P TaeratseaT]
[kemarin bahkan sudah mengi-
rimkan sejumlah sampel urine
ke Badan Narkotika Nasional
(BNN) di Jakarta. Pada pilkada
kaliini, pemeriksaan kesehatan
calon tidak hanya melibatkan
[katan Dokter Indonesia (IDI),
melainkan juga BNN di setiap

kan KPU karena saat tes kese-
hatan Nofiadi, dia tidak terde-
teksimenggunakan narkoba.
Ketua Biro Hukum dan Pem-
belaan Anggota Pengurus Besar
Tkatan DokterIndonesia(IDI), Ni-
zar BM mengatakan, pemeriksa-
an urine memang hanya bersifat
jangka pendek, yakni keberadaan
Tobaditubut

narl

Imereke dasil ahwa se-
orang calon lolos kesehatan, te-

tapi hasil tes narkobanya akan
enyusul nanti,” ujarnya.

Sementaraitu, BNNtelahme-
nerima sampel urine pasangan
calon peserta pilkada darisejum-
lah daerah kemarin. Sudah ada
empat BNN daerah yang mene-
rima sampel urine calon, yaitu
S Selatan, Jambi, Ban-

terdeteksiselama34jam.
"Untuk tahu seseorang me-
makai narkoba lebih dari 34 jam
sebelum pemeriksaan, tes ram-
but memang lebih efektif,"

ten,dan Kalimantan Selatan.
Kepala Bagian Hubungan
Masyarakat BNN Kombes Pol
Slamet Pribadi mengatakan, pe-
libatan BNN pada tes kesehatan

ujarnyasaatdihut ! in. calonb gkat darir !

kasus narkotika yang melibat-
kan pejabat tinggidaerah."KPU
selakuujungtombakpelaksana-
Karena kesiapan an pilkada serius menanggapi
d hberbed masukan beberapa pihak agar
aeranberbeda- melibatkan BNN dalam proses

beda, akhirnya Pl tanyskemarin:
maupun ,katadia,
n_!ta-rataKPU sepakat untuk saling mendu-
tidakmelakukan kung dalam upaya pencegahan
tesrambutini.” dan pemberantasan narkoba

ARIEF BUDIMAN
Komisioner KPU

daerah (BNN Provinsi).

. Wacana menerapkan tes.
rambut sempat mengemuka
menyusul kasus penangkapan
Bupati Ogan Ilir, Sumatera Se-
latan, Ahmad Wazir Nofiadi da-
lam kasus narkoba pada Maret
2016. Bupati ini ketahuan me-
ngonsumsisabu-sabubeberapa
waktu setelah dia dilantik seba-
gaibupati. Kasusinimemuncul-
kan pertanyaan terhadap me-
tode tes narkoba yang dilaku-

Namun dia menilai peng-
ujian narkoba pada pilkada
kaliiniakanlebih komprehen-
sif karena KPU sudah melibat-
kan BNN. Diakui, dulujikaada
seorang calon yang dicurigai
sebagai penyalah guna, IDI
juga tetap mengirimkan
urinenya ke laboratorium un-
tuk ditindaklanjuti.

Nizar mengatakan, peme-
riksaan kesehatan calon oleh
IDI dilakukan berdasarkan
standaryangdisepakatidengan
KPU. Artinya, IDT hanya melak-

Gambar 3.23

elama pelaksanaan pilkada.

Khusus untuk calon kepala
Haerah DKIJakarta, tesnarkoba
hkan dilakukan diGedung BNN,

kawasan Cawang, Jakarta Ti-

fnur, pagiinipukul 08.00 WIB.
"Kamisediakanwaktumulai
pukul 08.00 di Laboratorium
BNN. Tes meliputi urine dan
rambut,”kata Slamet.
Berbedadengan daerahlain,
pemeriksaanrambutdilakukan
terhadap calon kepala daerah di
DKI karena peralatan BNN pu-
sat memungkinkanuntukitu,
"Dengan tes urine sebenar-
Inya cukup, tetapi rambut iniun-
tuk lebih meyakinkan saja. Di-
upayakan hasilnya bisa keluar

dalam 24 jam " tandasnya.
© baktim munir/ant

Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Conflict di Koran Sindo
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Berita yang tidak memiliki unsur conflict di atas terdapat pada Harian
Kompas dan Koran Sindo, dengan jumlah berita di Harian Kompas yaitu 7 berita
dan Koran Sindo 5 berita. Pada Harian Kompas, berita yang tidak memiliki unsur
conflict ialah pada tanggal 26 September 2016, judul berita tersebut ialah “BNN
Telusuri Jejak Narkoba”. Berita di Harian Kompas menginformasikan bahwa
Badan Narkotika Nasional Provinsi DKI Jakarta menulusuri kemungkinan
penggunaan narkoba dalam kurun enam bulan terakhir pada pasangan calon
gubernur/wakil gubernur DKI 2017-2022. Calon yang tersandung masalah
narkoba bisa diganti dengan nama lain. Dari informasi yang disampaikan melalui
Harian Kompas, tidak ditemukan adanya unsur conflict, karena informasi yang
disampaikan hanyalah pemeriksaan masing-masing pasangan calon ke BNN untuk
mengikuti rangkaian tes yang telah diberlakukan oleh pihak pemilukada.

Berita yang tidak terdapat unsur conflict pada Koran Sindo terdapat pada
berita tanggal 25 September 2016, dengan judul berita yaitu “KPU Hanya
Andalkan Tes Urine”. Informasi yang disampaikan pada berita tersebut
menjelaskan tentang pemeriksaan rambut calon kepala daerah urung dilakukan di
semua daerah yang menggelar pilkada. Hanya daerah tertentu saja yang
melaksanakan tes rambut ini, salah satunya DKI Jakarta. Pemeriksaan tersebut
tidak diberlakukan di beberapa daerah karena kesiapan daerahnya yang berbeda-
beda, sehingga akhirnya KPU tidak melakukan tes rambut ini yang dilakukan oleh
cagub-cawagub DKI Jakarta. Dari berita yang telah disajikan, tidak ditemukannya
adanya unsur conflict pada berita yang berjudul “KPU Hanya Andalkan Tes

Urine”.
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6. Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Tipe Liputan

Sebuah berita memiliki tipe liputan yang akan disampaikan pada khalayak.
Terdapat 3 tipe liputan berdasarkan sisi yang ditampilkan pada berita. Tipe liputan
tersebut ialah satu sisi, dua sisi, dan multi sisi. Satu sisi artinya berita yang
ditampilkan hanya berisi dari 1 sumber saja. Misalnya, hanya dimunculkan
pendapat dari Ahok-Djarot saja. Dua sisi artinya berisi 2 pandangan 2 informasi
yang berlainan dari kedua pihak. Misalnya, disajikan pandangan dari pihak Ahok-
Djarot dan Agus-Sylviana. Multi sisi artinya berisi banyak sudut pandang yang
diberikan oleh sumber berita, sehingga objektivitas tetap terjaga. Misalnya
disuguhkan pendapat pihak lain seperti pengamat politik atau pendukung dari

partai mengenai masing-masing paslon.

Indikator Kompas Sindo
Jumlah Total | Persentase | Jumlah Total Persentase
Satu sisi TN 5 16,66% 111 4 11,11%
Dua sisi TH | 6 20% THL 1 8 22,22%
Multi sisi | THUTHCY | 19 63,34% | THOTHUTHl | 24 66,67%
i THL I
Total Keseluruhan 30 100% Total 36 100%

Tabel 3.11 Hasil Analisis Tipe Liputan

Sumber: Data Coding 2016
Analisis berdasarkan hasil coding sheet mengenai tipe liputan berita
Pilgub DKI Jakarta selama bulan September hingga Oktober 2016 pada Harian
Kompas didapatkan hasil sebesar 16,66% atau sebanyak 5 berita untuk berita
dengan satu sisi. Kemudian untuk berita dua sisi didapatkan hasil sebesar 20%
atau sebanyak 6 berita. Berita terbanyak berasal dari berita yang multi sisi, yaitu

sebesar 63,34% atau sebanyak 19 berita dari total 30 berita.
Sedangkan pada Koran Sindo, untuk berita dengan satu sisi berjumlah

11,11% atau sebanyak 4 berita. Kemudian berita dengan dua sisi diperoleh hasil
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sebesar 22,22% atau sebanyak 8 berita, dan hasil terbanyak yang dimiliki oleh

Koran Sindo pada kategori tipe liputan ialah multi sisi yaitu 66,67% atau

sebanyak 24 berita.
Multi sisi
Dua sisi m Sindo
m Kompas
Satu sisi
0% 20% 40% 60% 80%

Tabel 3.12
llustrasi Persentase Tipe Liputan

Kedua media cetak baik Harian Kompas maupun Koran Sindo memiliki
berita yang cukup tinggi pada tipe multi sisi. Keduanya masih menjaga
objektivitas yang menampilkan bukan hanya sisi 1 kandidat atau 2 kandidat, akan
tetapi masing-masing kandidat dan partai pendukung maupun partai politiknya.
Media yang hanya menampilkan satu sisi saja justru mengangkat figure yang
diberitakan hanya dengan mengumpulkan informasi dari 1 narasumber saja seperti
dari perseorangan, data dari lembaga survei, maupun yang lainnya.

Contoh berita 1 sisi yang terdapat pada Harian Kompas ialah 5 Oktober 2016,
berita tersebut berjudul “Survei LSI: Elektabilitas Petahana Menurun”. Berita
tersebut hanya menampilkan satu sisi saja yang memberitakan elektabilitas Ahok
menurun Yyaitu bersumber dari Lembaga Survei Indonesia (LSI), menurunnya
elektabilitas Ahok menyusul munculnya calon gubernur Agus Harimurti
Yudhoyono dan Anies Rasyid Baswedan. Tidak terdapat narasumber lainnya pada

berita tersebut, sehingga hanya memunculkan satu sisi saja.
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Selain berita 1 sisi yang juga terdapat pada Harian Kompas, berita 2 sisi juga
terdapat pada Harian Kompas. Berita tersebut terdapat pada tanggal 3 Oktober
2016, dengan judul “Modal Kampanye Andalkan Partisipasi”. Berita yang
menampilkan dua sisi yang diberitakan, diantaranya ialah juru bicara teman Ahok
dan Keua DPD Partai Demokrat DKI Jakarta. Juru bicara teman Ahok, Amalia
Ayuningtyas mengatakan aktivitas teman Ahok berubah dari relawan pengumpul
KTP menjadi relawan pemenangan Ahok-Djarot. Selain itu, ditampilkannya sisi
lainnya yaitu dari Ketua DPD Partai Demokrat DKI Jakarta, Nachrowi Ramli
mengatakan, tim pemenangan Agus-Sylvi belum resmi terbentuk, anggota tim
tidak dipilih menurut perolehan kursi, ada banyak tokoh yang terlibat termasuk

nonpartai.

Gambar 3.24
Contoh Berita 1 Sisi di Harian Kompas

141



Gambar 3.25
Contoh Berita 2 Sisi di Harian Kompas
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Gambar 3.26
Contoh Berita Multi Sisi di Harian Kompas

Berita yang multi sisi ialah berita yang menampilkan banyak sudut pandang
dari sumber berita. Berita multi sisi pada Harian Kompas terdapat pada tanggal 13
Oktober 2016, judul beritanya ialah “Relawan Pendukung Minta Basuki Perbaiki
Komunikasi”. Dari berita yang disampaikan, ketiga pendukung paslon memiliki
kekuatan masing-masing, seperti relawan Ahok-Djaro menganggap program
pasangan petahana sangat berdampak di masyarakat. Selain Ahok, Anies juga
diberitakan pada berita tersebut. Anies mengingatkan warga bahwa Pilkada DKI
tidak hanya untuk memilih sosok calon yang disukai, tetapi juga menentukan
Jakarta 5 tahun ke depan. Di sisi lainnya, Agus mengaku akan menampung
keluhan dan harapan warga terkait biaya sewa, tunggakan, ataupun fasilitas sosial
yang ada. Informasi mengenai ketiga pasangan calon tersebut, dari masing-masing

sisi termasuk pada kategori multi sisi.
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Berita yang memiliki tipe liputan 1 sisi di Koran Sindo ialah berita pada
tanggal 10 Oktober 2016. Berita yang berjudul “Perindo Siap Kawal Pilkada DKI
2017” menunjukkan bahwa berita tersebut hanya menjelaskan sisi dari partai
Perindo yang ikut serta untuk mengawal Pilkada DKI 2017. Partai Perindo juga
mengimbau masyarakat tidak ikut terjebak dalam isu sara dalam Pilkada DKI
2017, sehingga tidak menunjukkan narasumber lain yang bersebrangan dengan
Perindo. Tipe liputan 2 sisi pada Koran Sindo ialah berita dengan judul
“Kebijakan Ahok Dinilai Timbulkan Konflik”. Berita pada tanggal 22 September
2016 tersebut menjelaskan munculnya konflik di DKI akibat kepemimpinan Ahok
yang tidak mau mendengarkan warga. Pembangunan yang dilakukan Ahok juga
tidak sesuai dengan perencanaan yang disusun dari musrembang tingkat RW,
lurah hingga provinsi, kemudian diusulkan dalam APBD. Sementara itu, Ahok
sendiri membantah bahwa semua kebijakan dari pembangunan yang dilakukannya
diluar perencanaan. Semua pembangunan tersebut dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan warga” ujarnya. Dari paparan tersebut, dapat dilihat bahwa sisi yang
ditampilkan dari 2 narasumber yang berbeda menunjukkan pada kategori “dua
Sisi”.

Tipe liputan multi sisi pada Koran Sindo terdapat pada berita tanggal 25
September 2016. Berita yang berjudul “Jakarta Butuh Pemimpin Manusiawi”
merupakan tipe liputan yang multi sisi. Dari penjelasan tersebut, terdapat
beberapa narumber yang memberikan keterangan terhadap kondisi ibukota yang
membutuhkan pemimpin manusiawi. Diantaranya ialah pandangan terhadap
pengamat politik dari Voxpol Center Pangi Sarwangi Chaniago dan sejawaran
Betawi JJ Rizal yang mengatakan Jakarta bukan hanya butuh orientasi pada

pembangunan fisik, tetapi juga bisa menyentuh manusia di dalamnya. Sementara
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itu, tim pemenangan tiap pasangan menggunggulkan pasangan dari

masing-masing, dengan sisi yang berbeda-beda.

Kebijakan Ahok Dinilai T

Ketua DPD Partai Perindo Jakarta Utara Timotius. h

Kader

potongan tumg

Partai Perindo Sahrianta Yanqnn saat perayaan HUT Ke-2 Partai Perindo di Kantor DPD Partai Perindo Jakarta Utara kemarin (foto atas).

da Ketua DPW DK| Jakarta

di Kramat Raya, Senen, Jakarta Pusat, kemarin (foto bawah)

Perindo Siap Kawal Pilkada DK12017

JAKARTA - DPD Partai Perin-
do Jakarta Utara merayakan
ulang tahun Perindo yang ke-2
dikantor DPD Perindo Jakarta
Utara, Jalan Pelepah AsriSatu,
Kelapa Gading, Jakarta Utara,
kemarin. Seluruh kader Perin-
do berkomitmen terus ber.

Menurut dia, wilayah Jakar-
taUtaramerupakan daerah ra-
wan Pilkada DKI lantaran ba-
nyak penolakan terhadap kepe-
‘mimpinan Gubernur DKl Jakar
ta Basuki Tahaja Purnama
(Ahok) akibat kebijakan-kebi-
jakannya baik penggusuran

Meskiderni-

Dalam k

kian, kader Perindo tidak akan

Ke-
tua DPD Perindo Jakarta Utara
metms Yonathan meminta
2.

‘memaksa warga untuk memilih
siapa punkandidatnya. Diaha-

menyuk-
seskan Pillada DKI Jakarta
2017 meski Perindo tidak ma-

padaproses
Pilkada DKI, wargs di aara
Utaratidakada;

Ketua DPW Perindo DK Ja-

tahunanitu, Terpenting Jakarta
2017 mendapatkan pemimpin
yang santun, tidak arogan, te-

karta Sahrianta T:

robak, omzet, kualitas barang

kan bagaimana manajemen
yangbaik,

imbau konstituen Perindo ja
ngan terpecah dalam Pilkada

dagangan yang dijual, serta tu-
karpendapatdenganparapeda-
gang, Jadi, program bantuan

DK12017.
1 demok

yang higienis, etika penyajian
maupuncaramengemas
Sementara itu, DPW Partai

cecil,” ujar Timotius kemarin,

mendapat-  katk masyara-

G warga hhataWasek:  syeuran HUThe 2 Partai P
idak xku! terjebak dalam isu Dilokasilain,BidangUMKM  jenDPP dodik DPW P do B;
Jara dalam Pilkada DKI2017. | dan Koperasi DPP Partai Pe danKvpmHmkyi:koSnym ten, KotaSerang kemarin. Dalam
amisiapmengaaldemokasi | rindo melakukan pembinaan  tonokemarin syukuran ini, kader memberikan
fagar Jakart. dagangk Dia an akan ada kepada puluhan anak
fmimpin yang membawa pe- | «ild: hdiwilayahDKI 1.
ubahan lebih baik bagiwarga | Jakarta. Pembinaan tersebut @ bimasetiyadi/helmi

ber kondi diJakarta.

¥:

JAKARTA - Kebijakan Gubernur DKI
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)
dinilai tidak terencana dengan matang
sehingga berpotensi menimbulkan konflik.
Gubernurjuga minim melibatkan

partisipasi publik.

menyelesaikan masalah. Ka-
rakteristik Ahok terlalu elite.
Bukanprorakyat. Ingatfondasi-
nyadaribawah,” ungkapnya.
Karena itu, apabila Ahok-
Djarot kembali memimpin Ja-
Karta seusai diusung PDIP, dia
‘menyarankan pasangan ini da-
pat berpihak kepada masyara-
k.n Jecil bukan pada pengusa-

Gambar 3.27
Contoh Berita Satu Sisi di Koran Sindo

calon kandidat

imbulkan Konflik

dan melibatkan masyarakat.

nyadalam penertiban Kalijodo

apabila sesuai pe-

gunakan untuk membangun
kegiatanprioritasyangdirenca-
Dakan warmva,

"Janganberpikiran zangan 5ang|£:i;n(ar;(\\;l?}:]z;; dan Pasar Ikan, Jakarta Utara
erja perangkat daeral
kalauketemuwarga  tidak saling dukung seperti rencanaan, warga tidak akan
takutdi lihat saatini menjadi korban penggusuran
Masak ¥ A Misalnya dalam penangan- dan tentunya kehidupannya
P P j
takutsamayang dalam visi misi Jakarta Baru. Kemudian

dipimpinnya. Kalau

Menurut Direktur Pusat Kajian | [keb hanya itas]|

Kebijakan Publik Universitas| |semata ujar Trubuskemarin. | mm. warga takut dianiaya

Trisakti Trubus Rahardian enurut 0, kebjakan pu-  Masak pemimpin takut sama
ah, IbuKota] blik memang k Kalau kete-

Ahok tidak pernah mengguna-] - waktu agar semuanyaberjalan  mu pengusaha bisa sebulan

kan kebijakan publik. Tidak| sesuaidenganyangdirencana-  sekali lagi

mengherankan bila setiap kebi-
jakan yang dikeluarkan kerap

kan. Maka tu, dahulu ada yang
namanya Rencana Pemba-

Sunny dalam dugaan suap re-
Kamasidan tidakkonsistennya

memunculkanpersoalan,pada-|  ngunan LimaTahun (Repelita).  pernyataan Ahok. Jadi kebijak-

ml I Pemprov DKI mexmhlu Ba-| Artinyarcgulatortidakbisame-  an yang dibuat Ahok bam jak
dan Pemba- un-  dipeng; bukan

ngunanD: kebijak- papuTmbus

jaring aspirasi
wargmbaga.masukangubu
nur. "Segala kebijakan harus
matang. Publik harus dilibat-
kan. Tanpa partisipasi publik,

"Setiap penggusuran selalu
terjadi masalah. Apa salahnya
‘meniru gaya Joko Widodo yang
selalu turun ke lapangan untuk

Pengamat perkotaan Uni.
versitas Trisakti Nirwono Joga
sepakat dengan Trubus. Dia
menilai munculnya konflik di
DKI akibat kepemimpinan

1
P

bisasebulansekali.”

Seharusnya bila Jakarta masih
banjir, Ahok tidak menyalah-
Ian kinerja anak buahnya, Se-

Menanggapi itu, Gubernur
DKI Jakarta Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok) membantah
bahwa semua kebijakan dan

jalan layang Semanggi yang
menggunakan biaya dari koe-
ﬁs|en lantai bangunan (KLB)

nyadiluar perencanaan. Semua
pembangunan untukmemenu-
hi kebutuhan warga. Misalnya

baiknya Ahok
empatinya kepada warga m

sejumlah RA adalah
Ruang, Publik Terbuka Ramah | vtk menyelesaikan masalah
Anak (RPT! dapat me-

dampakbanji,

Direktur Pusat Kajian Kebijakan
Publik Universitas Trisakts

Aok yang tidak mau mende-

Jubl

e Ko DPRD B Jo-
karta Abraham Lunggana (-
lung)

sibility (CSR).Jik isi
kebutuhan warga, jalan layang

pul i RPTRA, termasuk untuk
fasilitas bermain anak-anak,
kegiatan

lik kend: d

ngunan yang pr
selamaini tidak sesuaiperenca-

Semestinya Pemproy DKI mem-
perbaiki dan menambah moda

alam

iy
rupakanjarjiképaladasrahter.
hadap warganya saat meminta
dukungan, Ahok seharusnya
membangun suasana kondusif

bang tingat RW,lurah b
provinsi, kemudian diusulkan
dalam APBD ataupun Rencana
Pembangunan Jangka Mene-
ngah Daerah (RRIMD). Misal-

Gambar 3.28
Contoh Berita Dua Sisi di Koran Sindo

“RPTRA itu bisa dibangun
menggunakan APBD. Kenapa
malah pakai CSR? Kalau tidak

sekaligus

dikan Jakarta lebih baik untuk
warga Jakarta. Kalau tidak pro-
rakyat ngapain saya kasih rusu-
nawa, Kartu Jakarta Pintar, bus
gratis, damebagamva ‘ucapman-

isa APBD seti-
daknyabiaya CSRatau KLB di-

Timuritu.
etiy:
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Jakarta Butuh Pemimpin Manusiawi

JAKARTA - Kota Jakarta bukan hanya membutuhkan
pemimpin yang memiliki orientasi pada pembangunan fisik b
saja, tetapijuga yang bisa menyentuh manusia di dalamnya.
Selain itu pembangunan jangan hanya diarahkan untuk
kepentingan kelompok tertentu, tetapi masyarakat seutuhnya.

Anies Baswedan-

Sandiaga Uno yang

Menurutdia, pemimpin Jakartaperlu
k ai

sangan Agus Harimurti

KSserta
dh b

gagasan

Inirealitas yangterjadi," ungkapnya.

JJ Rizal menilai Jakarta masih ba-

Sylviana Murni dari kubu Partai Demo.
krat, PKB, PAN, dan PPP. sud

“Bicara DKIbukan h |

bisa bahagia dan senang, Orang dimak
Kial

nyak yang perlu dibenahi dari berbagai

sisi. Namun, sejauhini,cita-cita Jakarta

kin. Dal:

mis-

kelompok ini
hatikan. b 4

jadi kenyataan karena pembangunan

Pandangan tersebut _disampaikan
pengamat politik dari Voxpol Center
Pangi Syarwi Chaniago dan sejarawan
Betawi JJ Rizal untuk merespons dina-
mika Pilkada DKI Jakarta, Dalam pan

dangan mereka, kepemimpinan yang
diharapkan tersebut tidak tecermin da-

lam pemerintahan saat ini
Ls‘Ld'&—l—n‘lep»m TRetahur, dalam Pilkada

2017 nanti pasangan petahanayang di
usung PDIP, Partai Golkar, Partai Nas-
Dem, dan Partai Hanura, yakni Basuki
Tjahaja Purnama/Ahok-Djarot Saiful
Hidayat, akan berhadapan dengan

g
mal, apartemen, waduk, dan seterusnya,

"Seolah-olah orang miskin sudah ti-

untuk

orang

dan untuk kepentingan mereka, bukan

didalamnya, yaitu melakukan upaya ba
gaimana manusia k
bi bisadiatur,

mana kemudian logikanya upaya peng:
digerakkan . adiba

KeHal15))

agar
yang tadi-

dal.

rangka tata kota agar lebih

teratur

nyatidaktertibmenjaditertib,yangtidak

hijau, tetapi realitasnya apartemen yang

menjadiindah,”ujar Pangi, tadimalam,

Jakarta Butuh Pemimpin Manusiawi

((dariHal1

“Saat ini kota dikendalikan
oligarkidan konglomerasikota
yang dalam pembangunan ha-
nya untuk hi aristo-

an Anies- Sandiaga juga me-

ngatakan pasangan yang mere-

ka usung cocok untuk kebutuh-

an warga Jakarta, Menurut dia,
d g P

krasipolitik,” paparnya.
Karena itu, dia pun meng-

yangham-

menegakkan taraf pendidikan
masyarakatnya.

Foto Bareng-Bareng
Suhu politik di Pilkada DKI

pir sempurna. Keduanya saling

imbau kapi dan sudah saling
k k lih  |kenal, "Ani di adalah ke-
calon yang berani bertindak ~|hadiran pimpinan baru, punya
agarpembajakan terhadapcita- | bentuk leadership yang tangguh
i 1 A t Jakar

kuasaan konglomerasi. "Kita ti

ta. Duakonsepyangditawarkan

dakperiupemimpinangpunya |Anies dan Sandi, pertama pe-
) yang diperul dalian harga keb
justru in yang punya kokdan (ked: k
. > H | kerjajelasnya.
laihukum, kak gh dariti
b, hukum,  [an Agus-Sylviana, Didi Irawadi
dankeadilan," un

Sementara itu tim peme.
nang tiap pasangan kandidat
meyakini jagoannya bisa dite-
rima kat Jakarta. Tim

Syamsudin, meyakinkan pa
i d

beberapa hari belakangan, ke-

marin sempat mereda. Hal ini

terkait dengan swafoto bersa-
dilakuk

th tersebut, belum lagi

proyek reklamasi yang begitu hebatnya

biraannya. "Kita serubanget,  menitsetelahnya, Ahokdatang.
kita kompak kita happy-happy, Seusai mendaftar, melalui
disel b ama- lobiutama, Ahok-Djarotkemu-
atakan kaselfiedeh” d dihad.
kataAgus. an wartawan, Menghadapi tes
Ahok pun mengakui para  ini, keduanya mengaku tidak
kandidat calon gubernurdan  memiliki persiapan khusus

calon wakil gubernur melaku

Ahokbahkansesumbardirinya
sejak awal telah siap mengha

maatau
tiga pasang kandidat yang ba-
kal bertarung, yakni pasangan
Ahok-Djarot, Agus Yudhoyo
Sylvi an Anies-S:

kanwefie. Bahkan Ahokmeng-
k but. Ha-

nyasaja, selain bercandaan, ti-
dakada persoalan serius yang
mereka bincangkan, terlebih

dapi tes kesehatan. *Paling ha-
nya puasa mulut saja,” ucap
Ahok singkat sebelum melaku-

A
y

diaga, di sela tes kesehatan

yang mereka lakukan di RSAL

Mintohardjo Jakarta.

Foto wefie tersebut diung-
gah Anies dalam akun Insta-
gram-nya. Tidak ada sama se
kali K di

soal k pilkada. "Gak
adayangserius,” ujar Ahok
tara itu, tes kesehat

PasanganAgus Yudhoyono-
Sylviana datang kemudian.
Kh ked. Agus sem-

an yang dilakukan di RSAL
Mintohardjo merupakan bagi-

pat membuat heboh sejumlah

awak media. Pasalnya, diban-

Silakan komentari headline ini di

) @MNCKoransindo dengan
20 #PilkadaDKI2017

rindra, di antaranya Ketua Tim
Pemenangan Partai Gerindra
M Syarif dan Wakil Ketua
DPRD DKIM Taufik.

Pasangan Ahok-Djarot ke-
luar dari ruang pemeriksaan
pukul 13.30 WIB. Tak banyak
katayang keluar dari mulut pa-
sanganini, tetapibeberapakata
menyindirsempat terucap dari
Gubernur DKI Jakarta ini.
"Saya terbukti tidak psikopat
dan gila seperti orang-orang
bicarakan,” ucap Ahok seusai
menjalani pemeriksaan.

Lain halnya dengan Agus-
Sylviana, mereka mengaku cu

kup senang selesai menjalani

penuhiuntukbisaikutpilkada
st o

sangan yang D
merekatkan rakyat seluruh Ja-
kartayangwarganyaterdiriatas
b ku. Dal d

antara enam orang tersebut,

dokter, tetapi hal itu tidak ter-
Kotikadan psik

nya, termasuk Anies Baswe-
dan-Sandiaga Salahudin Uno
yanglebih santai, pakaianyang

apalagi suasana p
baliknya mereka

pemenanganAhok-Djarot, Tau-
fik Basari, menilai pasangan

lannya, pemimpin Jakarta yang

berbarengan dan menunjuk-

apa yang kat Jakarta

I rakyatnya, bukan

inginkan, "Kita butuh calon

hanya fokus p
an yang menguntungkan. “Bu-
ety e s

ang cerdas. Cerdas
dalam arti punya konsep visi
gagasan, jangan hanya bicara
tapijuga bagaimana konsepnya
dan dijalankan, ungkapnya.
Syarief dari tim pemenang-

tetapi sejahtera dan kebijakan
adil. Relokasij:

*Swafoto menjelang peme-
riksaan kesehatan,” tulis Anies
dalam akun Instagram-nya ke-
marin. Postinganinikemudian

menyebar luas dan sempat

syarakat merasa tersingkir dan
terbuang. Saya sepakat Jakarta
menjadi kota budaya dengan

Agus Yudhoyono meng-
apresiasi foto bareng tersebut.
Dia pun menunjukkan kegem-

tes, karena kedua tes tersebut
akan dilakukan di tempat ter
pisah, yakni di Kantor BNN
Jakarta Timur.

Tes kesehatan sesuaijadwal
dilakukan pada 07.00-17.00
WIB. Penjagaan ketat oleh ang-
gotaTNIALdilakukandiRSter-
sebut. Dari pantauan KORAN
SINDO, pasangan petahana,

Agus lebih sedikit
rapi. Dia mengenakan kaca
mata hitam, kemeja batik me-
rah, dan celana bahan hitam
dan sepatu pantofel. Agus me-
ngaku dirinya menggunakan
kacamata hitam karena mata-
nyalelah. “Kurang tidur aja,”
ucapnyasingkat.

Pasangan Anies-Sandiaga
datangpaling akhir. Kedatang-

P
sehat tadi cek darah, jantung,
saraf, mata, gigi, THT, dan
semuanya. Mudah-mudahan
kitasemuasehat,kataAgus.
Sementaraitu Ketua Ikatan
Dokter Indonesia (IDI) Provin-
siDKI Jakarta Slamet Budiarto
mengungkapkan pemeriksaan
kesehatan ini bukan untuk
mencaripenyakit, tetapi untuk
menentukan kesehatan. "Se-
kalipun sakit, tapi bila masih
diobatin itu nggak masalah.
Termasuk kondisi kejiwaan-
- 1

Ahok-Djarot,
tama datang. Selang beberapa

lahpimpinan DPDdan DPPGe-

nya,

o yan yusuf/mulaakmal

Gambar 3.29
Contoh Berita Multi Sisi di Koran Sindo

Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Arah Berita

Kategori berdasarkan arah berita pada penelitian ini ialah cenderung

memihak kepada salah satu calon atau tidak memihak kepada ketiga pasangan

calon. Indikator dibagi menjadi cenderung memihak kepada Agus-Sylviana,

cenderung memihak kepada Ahok-Djarot, cenderung memihak kepada Anies-

Sandiaga, dan tidak memihak kepada ketiga pasangan calon. Memihak kepada

salah satu calon, merupakan salah bentuk ketidakobjektivan media dalam

menyajikan berita, seharusnya media memberikan informasi yang netral tanpa

memihak kepada salah satu pihak dan memojokkan pihak yang lain.

Indikator

Kompas

Sindo

Jumlah

Total

Persentase

Jumlah

Total

Persentase

Cenderung memihak
kepada Agus-
Sylviana

1

3.23%

Cenderung memihak

6,45%

5,41%
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kepada Ahok-Djarot
Cenderung memihak I 1 3,23% I 2 5,41%
kepada Anies-
Sandiaga
Tidak memihak THL THU 27 87,09% THL THU 33 89,18%
kepada ketiga THLTHL THLTHL
pasangan calon PN THI THY
1
Total Keseluruhan 31 100 % Total 37 100%

Tabel 3.13 Hasil Analisis Arah Berita
Sumber: Data Coding 2016

Berdasarkan hasil coding sheet didapatkan data berita Pilgub DKI Jakarta bulan

19 September hingga bulan 23 Oktober 2016 di Harian Kompas ditemukan berita
yang cenderung memihak ke Agus-Sylviana sebesar 3,23% atau sebanyak 1 berita,
cenderung memihak kepada Ahok-Djarot sebesar 6,45% atau sebanyak 2 berita,
cenderung memihak kepada Anies-Sandiaga sebanyak 3,23% atau sebanyak 1 berita,
tidak memihak kepada ketiga pasangan calon sebesar 87,09% atau sebanyak 27
berita.

Pada Koran Sindo melalui hasil coding sheet didapatkan berita yang cenderung
memihak kepada Ahok-Djarot ialah sebesar 5,41% atau sebanyak 2 berita, berita
yang cenderung memihak kepada Anies-Sandiaga sebesar 5,41% atau sebanyak 2
berita, tidak terdapat pada berita yang memihak kepada Agus-Sylviana, dan yang
tidak memihak kepada ketiga pasangan calon sebesar 89,18% atau sebanyak 33

berita.
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Tidak memihak kepada
ketiga pasangan calon

Cenderung memihak

kepada Anies-Sandiaga
M Sindo

Cenderung memihak

B Kompas
kepada Ahok-Djarot P

Cenderung memihak
kepada Agus-Sylviana

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Tabel 3.14
llustrasi Persentase Arah Berita

Pada gambar di atas menunjukkan persentase pemberitaan mayoritas
menggunakan arah pemberitaan memihak atau netral. Persentase tidak memihak
kepada ketiga pasangan calon atau netral lebih besar ditunjukkan pada persentase
Koran Sindo atau sebesar 89,18%. Kedua media telah menunjukkan persentase
yang besar pada kategori tidak memihak atau netral, artinya kedua media lebih
banyak menunjukkan sikap yang netral terhadap kondisi Pilgub DKI Jakarta
terutama dalam menyajikan informasi yang disampaikan kepada pembaca.

Dari beberapa berita Pilgub DKI baik di Koran Sindo maupun Harian
Kompas ditunjukkan berita yang netral lebih unggul daripada berita yang
memihak, namun baik Koran Sindo maupun Harian Kompas masih terdapat berita
yang menunjukkan keberpihakannya terhadap salah satu pasangan calon. Hal
tersebut dapat dilihat dari Harian Kompas yang masih menunjukkan
keberpihakannya kepada Ahok-Djarot dan Agus-Sylviana yang terdapat pada
tanggal 3 Oktober 2016, dengan judul berita yaitu “Modal Kampanye Andalkan
Partisipasi”.

Pada berita yang berjudul ‘“Modal Kampanye Andalkan Partisipasi”
menjelaskan bahwa pihak yang diberitakan yaitu Ahok-Djarot dan Agus-Sylvi
oleh Kompas memihak kepada kedua calon kandidat. Seperti terdapatnya kata-

kata strategi mengumpulkan modal untuk kampanye serta menjaring dukungan
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massa. Strategi tersebut paling tidak sudah ditunjukkan oleh calon gubernur DKI
Jakarta yaitu Ahok dan Agus. Pada Ahok, strategi tersebut dilakukan dengan
penjualan cindera mata dan aktivias lainnya, seperti konser musik dan festival.
Sedangkan pada Agus ialah dengan berbaur bersama warga DKI dan bertemu
puluhan orang yang tergabung dalam Agus Fans Club dan Karib Agus. Selain itu,
tim pemenangan nantinya terdiri atas koalisi partai pendukung Agus Yyaitu
Demokrat, PAN, PPP, dan PKB.

Kompas juga menunjukkan keberpihakannya terhadap calon lainnya yaitu
Sandiaga Uno dan Ahok. Berita pada tanggal 23 September 2016 dengan judul
“Polisi Pantau Media Sosial”. Berita tersebut menjelaskan bahwa bentuk
keberpihakan Kompas terhadap Ahok ditunjukkan pada berita yang mengatakan
bahwa pasangan Ahok-Djarot mulai menyusun visi-misi dan program yang akan
ditawarkan. Program yang akan dijalankan oleh Ahok-Djarot untuk sementara ini
ialah dengan meneruskan program yang telah dimulai Jokowi-Ahok, dilanjutkan
dan disempurnakan seperti KJP untuk bidang pendidikan.

Selain itu, pada Sandiaga program kerja yang ia tawarkan akan fokus pada
perubahan pola pikir warga Jakarta. Misalnya memanfaatkan limbah sampah
menjadi barang bermanfaat dan menggalakkan kegiatan UMKM. Tujuan program
tersebut ialah untuk memperluas lapangan kerja di Jakarta. Dari penjelasan
tersebut, baik dari pihak Sandiaga maupun Ahok-Djarot yang hanya ditampilkan
programnya, sementara pihak Agus-Sylviana tidak dimuat program yang akan

dijalankan apabila terpilih menjadi cagub dan cawagub DKI Jakarta.
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Gambar 3.30
Contoh Berita yang berpihak kepada Agus dan Ahok di Harian Kompas
(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No.
16)

Siapkan misi

Selain membentuk tim peme-
nangan, pasangan Basuki-Djarot
juga mulai menyusun visi misi
dan program yang akan dita-
warkan, Menurut Djarot, selain
kelengkapan administrasi, wvisi
misi menjadi svarat vang harus
dipenuhi terkait pencalonannya.

"Secara umum kami menerus-
kan program yang telah dimulai

Sementara cagub vang diaju-
kan Partai Gerindra, Sandiaga
Uno, kemarin, menuturkan,
program kerja yvang ia tawarkan
akan fokus pada perubazhan pola
pikir warga Jakarta, Misalnya,
memantaatkan limbah sampah

Pak Jokowi dan Pak Ahok (Joko | Menjadi barang yang bermanfaat
Widodo-Basuki Tjahaja Purna- dan  menggalakkan  Kegiatan
ma). Kami melanjutkan dan me- UMKM. Tujuan program itu un-
Wmm :me m tuk memperduas lapangan kerja
ram akarta Pintar 3 / A f
i hidung pendidikan kelsk ban- di Jakarta, (HLN/MKN,WAD/C05)
tuan diberikan hingga tingkat
e thgyly Joutsoy,

Gambar 3.31

Contoh Berita yang berpihak kepada Sandi dan Ahok di Harian Kompas
(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 5)
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PILKADA DKI 2017

PDI-P Putuskan
Pasangan Hari Ini

JAKARTA, KOMPAS — Partai
Demokrasi Indonesia Perjuang-
an berencana menggelar rapat
terkait Pilkada 2017 pada Selasa
(20/9). Salah satu yang dibahas
adalah penentuan pasangan ca-
lon gubernur-wakil gubernur
DKI Jakarta periode 2017-2022.

“Dalam rapat akan diputuskan
apakah tetap Ahok-Djarot (Ba-
suki Tjahaja Purnama-Djarot Sa-
iful Hidayat) atau pasangan lain.
Rapat juga merancang bagaima-
na mekanisme pendaftaran ke
KPU (Komisi Pemilihan
Umum),” tutur Ketua Bidang Ke-
anggotaan dan Organisasi DPP
PDI-P Djarot Saiful Hidayat, di
Balai Kota Jakarta, Senin (19/9).

Menurut Djarot, rapat secara
khusus digelar untuk membahas
pilkada di beberapa daerah, khu-
susnya yang menjadi prioritas
seperti DKI Jakarta. Selain pa-
sangan calon, rapat membahas
teknis pendaftaran, apakah tang-
gal 21, 22, atau 23 September
2016.

”Soal apakah pakai deklarasi
(pasangan calon) atau tidak, itu
termasuk yang akan dibahas.
Tetapi, secara pribadi, saya ingin-
nya tidak ramai-ramai, langsung
saja daftar ke KPU,” ujarnya.

Terkait dengan calon pasang-
annya, Basuki menyatakan, be-
lum tahu siapa pasangannya.

”(Pilkada) sekarang memang
menarik, sampai sekarang bi-
ngung siapa yang daftar siapa.
Belum pernah ada kejadian, kan?
Sabar saja, pendaftaran 21 sampai
23 (September) nanti bakal
ketahuan siapa yang mendaftar
dan siapa yang tidak,” tutur Ba-
suki di Balai Kota Jakarta, Senin
pagi.

Tunggu Yudhoyono

Sementara itu, pengurus DPD
Partai Demokrat DKI Jakarta be-
lum menetapkan bakal calon gu-
bernur yang akan maju di Pilkada
DKI. DPD Partai Demokrat DKI
sudah menyeleksi 14 bakal calon
gubernur yang mendaftar. Ha-
silnya tersisa delapan nama bakal
calon gubernur.

Ketua Bidang Penjaringan
Pilkada DPD Partai Demokrat
DKI Raja Mantan Purba menga-
takan, delapan bakal cagub itu di
antaranya Sandiaga Uno, Yusril
IThza Mahendra, dan Lulung
Lunggana.

Pengurus partai itu masih me-
nunggu keputusan Susilo Bam-
bang Yudhoyono sebagai ketua
umum partai. "Keputusan seka-
rang berada di tangan ketua
umum partai. Kami pun sedang
menunggu itu,” katanya.

Purba menampik Pilkada DKI
memiliki posisi strategis diban-
dingkan dengan pilkada lainnya
di Indonesia sehingga pilihan ba-
kal eagub yang diusung pun harus
menunggu  keputusan  ketua
umum partai.

"Tidak juga. Ini aturan main
yang berlaku di seluruh pilkada di
Indonesia, termasuk di Jakarta.
Bakal cagub ditentukan ketua
umum partai,” kata Purba.

Purba tak bisa memberikan
kepastian apakah nama cagub
yang dipilih ketua umum itu ber-
asal dari delapan nama bakal ca-
gub yang melalui proses seleksi di
DPD Demokrat DKI. Menurut
dia, semua itu dapat saja berubah
karena keputusan berada di ke-
tua umum partai. "Kita tunggu
saja keputusan ketua umum par-
tai,” ucapnya. (MDN/MKN/DEN)

Gambar 3.32
Contoh Berita yang tidak berpihak kepada ketiga pasangan calon di Harian
Kompas

Pada Koran Sindo, contoh berita yang memihak pada Ahok ialah Koran
pada tanggal 30 September 2016. Berita yang berjudul “DKI Butuh Pemimpin
Seperti Ali Sadikin” menjelaskan bahwa terdapat keberpihakan Sindo terhadap
sosok Ahok melalui narasumber yang memberikan informasi yaitu politikus partai
Hanura yang mengklaim bahwa Ahok sama tegas dengan Ali Sadikin dalam
membangun Ibu Kota. Kita butuh sosok yang mampu melakukan langkah-langkah
nyata, walaupun kontriversial,” ujurnya. Pernyataan narasumber merupakan
keberpihakan yang dibuat oleh Sindo untuk melihat sosok yang mampu

menggantikan Ali Sadikin untuk memimpin Jakarta, sehingga dapat dilihat adanya
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keberpihakan pada sosok yang mampu menggantikan Ali Sadikin yang juga
pernah memimpin Jakarta sebelumnya ialah Ahok.

Sementara itu selain Ahok, pada Koran Sindo juga terdapat berita yang
memihak kepada Anies-Sandiaga. Berita yang berjudul “HT:DKI Jakarta Butuh
Pemimpin yang Bisa Ciptakan Ketentraman” menjelaskan bahwa DKI Jakarta
membutuhkan pemimpin yang bisa menciptakan ketentraman, mempersempit
kesenjangan, dan menata kota. Harapan tersebut diyakini mampu diwujudkan oleh
Anies-Sandiaga karena beliau sudah lama mengenal tokoh tersebut. Selain itu,
Hary Tanoesoedibjo sebagai Ketua Umum DPP Partai Perindo dan juga sebagai
founder dalam media cetak Koran Sindo terlihat berpihak pada Anies dan
Sandiaga dalam berita tanggal 9 Oktober 2016 tersebut. Dari berita tersebut, maka
dapat dilihat keberpihakan Hary pada sosok Anies-Sandiaga.

Dari berita yang disampaikan oleh Koran Sindo mengenai Pilkada DKI
Jakarta, adanya keberpihakan Hary Tanoesodibjo kepada pasangan Anis Sandi
menjadi penilaian bagi peneliti terdapatnya unsur keberpihakan pemilik media
massa, dalam hal ini ialah media cetak kepada salah satu pasangan calon.
Meskipun untuk menunjukkan sikap netral media kepada pasangan calon yang
menjadi peserta Pilkada DKI Jakarta sulit, akan tetapi semestinya hal ini tetap
terjaga agar dapat menunjukkan sikap media yang netral yang dapat
memposisikan diri berada di tengah-tengah dan tidak berpihak kepadi siapa pun,
meski memiliki pasangan calon yang diunggulkan. Hal ini karena informasi yang
diaampaikan oleh media cetak menjadi konsumsi publik untuk memperoleh

informasi baik dalam lingkup regional maupun nasional.
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Adapun politikus Partai
Hanura Dadang Rusdiana
mengklaim kandidat yang di-

usung partainya, yakni peta-
hana Basuki Tjahaja Purnama
atau Ahok sama tegas dengan

—-——g —= - ==

IbuKota.

AliSadikin dalam membangun

"Kitabutuhsosokyangmam-
pumelakukanlangkah-langkah
nyata, walaupun kontrover-
sial." ujarny

~

Contoh Berita yang berpihak kepada Ahok di Koran Sindo (berita
selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 13)

Gambar 3.33

fa.

7

HT: DKl Jakarta Butuh Pemimpin
yang Bisa Ciptakan Ketentraman

JAKARTA - DKI Jakarta membutuh-
kan pemimpin yang bisa menciptakan
ketentraman, mempersempit kesen-
jangan, dan menata kota. Dengan de-
mikiankehidupandilbuKotakedepan
bisalebih baik.

Pesan tersebut disampaikan Ketua
Umum DPP Partai Persatuan Indone-
sia (Perindo) Hary Tanoesoedibjo saat
menerima kedatangan pasangan ca-
lon gubernur dan wakil gubernur DKI
Jakarta Anies Baswedan-Sandiaga

Salahuddin Uno kemarin.

IToth yang akrab dengan sapaan I

HT ini meyakini Anies-Sandiaga
mampu mewujudkan harapan terse-
butkarenadiasudah lama mengenal
kedua tokohitu.

"Jadikal hjektif kitaperludi-
pimpin oleh pemimpin yang bisa me-
mimpindanyangbisamengatasiketen-
teraman,” ujar HT di Kantor Dewan
Pimpinan Pusat (DPP) Partai Persatuan
Indonesia (Perindo), Jalan Diponegoro,
Menteng, Jakarta Pusat, kemarin.

Kemarin Anies dan dandiaga me-
negaskan kesiapannya untuk mem-
benahiberbagai masalah Jakarta de-

Gambar 3.34

ngancaramanusiawi. Aniesmisalnya
menekankan bahwa pembangunan
Jakarta harus dilihat dengan cara
yang berbeda, yakni memajukan
kota bersamaan dengan membaha-
giakan warganya.

Dengan demikian, memimpin Ja-
kartabukan seperti mengelolareal es-
tat yang hanya mengurus pemba-
ngunan kota tanpa memikirkan kese-
jahteraan warganya. "Kalau (pemim-
pin) hanya melihat kota, apa bedanya
dengan pengelolareal estat?”

KeHal15))

Contoh Berita yang berpihak kepada Anies-Sandiaga di Koran Sindo (berita

selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 21)

-

Syarif, sekretarisTim Kampanye
Anies Baswedan-Sandiaga Uno,
mengatakan ada lima elemen
yang dikerahkan untuk mena-
rik massa, yakni elemen Partai
Gerindra yang diperkuat dari
pertemuananakrantinghingga
provinsi dalam waktu tiga kali
satu minggu, elemen PKS, ele

men relawan Anies, elemen re-
lawan Sandiaga, serta elemen
relawan Boy Sadikin,

Bila lima elemen kekuatan
pasangan Anies-Sandiaga terus
diperkuat, dapat dijaring lima
jutasuaramelaluipenyampaian
program, mulai kesejahteraan,

Menurut dia, pasangan ca-
lon yang perlu diperhitungkan
adalah pasangan Agus Hari-
murti  Yudhoyono-Sylviana
Murni. Pasalnya, pasangan ter
sebut lahir dari partai yang du-
lunya tergabung dalam Koalisi
Kekeluargaan sehingga ada ke-
miripan program dan strategi
untuk memenangkan Pilkada
DKI 2017. "Ini seperti anak
kembar yang lahir dari bekas
Koalisi Kekeluargaan. Kami
mencoba bersaing sehat me-
nunjukkan program bukan me-
ngalahkan petahana. Ahok
kalah karena dirinya sendiri,"
ujar Syarif. -

Dia meng“aim DPD PDIP
mulai anak ranting hingga pro-
vinsi yang sebelumnya hampir
80% menolak dukungan terha-
dapAhok, saatinisudahbisadi-
pastikan berbalik arah dan siap
bekerja keras menjalankan
strategi pemenangan. Initerin-

pendidikan, lapangan pekerja-
an, hingga stabilitas harga ke

butuhan pokok.

LS I —— Sy —— - -

Gambar 3.35

dikasi dar1 Kehadiran para
kaderketikaPDIPbeberapakali
mengumpulkan mereka saat
jam kerja.

Dua hari setelah peng-
umuman Ahok-Darot, saya
mencoba mengumpulkan ka-
der.Sayapikirpastisepinih, tapi
nyatanya hampir seluruh kader
hadir dan menyatakan siap
mendukung. Ketua Umum

PDIP Megawati Soekarnoputri

juga siap ambil kendali di Ja-

karta,” ungkapnya.

Contoh Berita yang tidak berpihak kepada ketiga pasangan calon di Koran
Sindo Sindo (berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Koran
Sindo No. 19)
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Pada penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hasil hipotesis
ini terbukti karena terdapatnya perbedaan antara Harian Kompas dan Koran Sindo
dalam objektivitas pemberitaan di masing-masing media cetak. Selain itu,
hipotesis ini juga berkaitan dengan teori objektivitas yang terdapat dalam buku
Mass Communication Theory yang digunakan untuk melihat objektivitas media
berdasarkan kriteria objektivitas oleh Westershal yang telah diolah oleh Dennis
Mc Quail. Dari beberapa kategori objektivitas yang telah diteliti, pada kategori
factualness, berita mengenai Pilgub DKI Jakarta mengenai ketiga pasangan calon
(Agus-Sylvi, Ahok-Djarot, Anies-Sandi), Harian Kompas dan Koran Sindo lebih
banyak menghasilkan fakta sosiologis. Namun, persentase tertinggi pada fakta
sosiologis terdapat pada Harian Kompas. Sementara untuk fakta psikologis, Koran
Sindo lebih banyak terdapat pada Koran Sindo dibandingkan dengan Harian
Kompas, artinya Koran Sindo lebih banyak memasukkan pernyataan, penilaian
dan pendapat dari wartawan yang masih memunculkan subjektivitas wartawan.
Padahal berita yang baik yang dikonsumsi oleh masyarakat ialah berita yang
sesuai dengan fakta atau keadaan di lapangan tanpa adanya pencampuran opini
wartawan maupun dari pemilik media. Kedua media tersebut juga menunjukkan
berita yang lengkap, yaitu sama-sama mementingkan pemberitaan mengenai
Pilgub DKI Jakarta, meski kategori lengkap yaitu 5W+1H masih lebih tinggi
terdapat pada Koran Sindo yaitu sebesar 86,48% dibanding Kompas yaitu
83,33%.

Dari sisi panjang berita, Harian Kompas dan Koran Sindo menampilkan
berita yang termasuk kategori panjang, dan tidak terdapat satu pun berita yang
termasuk kategori pendek, sehingga berita pada kedua media menyajikan

informasi yang lengkap terhadap sebuah berita. Selain pada kategori panjang
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berita, berita pada kedua media juga menunjukkan tingkat relevansi yang cukup
tinggi, yang terdapat lebih dari 3 unsur berita yang disajikan. Akan tetapi,
relevansi pada Koran Sindo lebih tinggi jika dibandingkan dengan Harian Kompas
yaitu dengan hasil persentase Sindo sebesar 59,52% dan Kompas 52,95%. Harian
Kompas dan Koran Sindo pada nilai berita, mengandung nilai berita yang
termasuk pada kategori relevansi, yang mencapai 59,52% pada Koran Sindo dan
Harian Kompas 52,95%. Dari sisi tipe liputan, Harian Kompas dan Koran Sindo
lebih banyak menggunakan tipe liputan multi sisi dalam pemberitaannya.

Harian Kompas dan Koran Sindo telah menerapkan prinsip balance dengan
cukup baik karena sebagian besar beritanya menggunakan tipe liputan multi sisi,
yang memberikan porsi seimbang dalam pemberitaan kepada semua pihak atau
aktor dengan berbagai pandangan yang berbeda. Kedua media juga menunjukkan
persentase yang besar dengan tidak memihak pada ketiga pasangan calon. MeskKi
masih menunjukkan beberapa berita yang terdapat pada kategori memihak pada
salah satu atau lebih pada pasangan calon.

Hasil dari 6 indikator yang telah diteliti, menunjukkan bahwa kedua media
(Harian Kompas dan Koran Sindo) telah memenuhi syarat objektivitas secara
keseluruhan baik dari segi factualness, completeness, panjang berita, relevansi,
tipe liputan, dan arah berita. Akan tetapi, meskipun kedua media telah memenuhi
objektivitas secara keseluruhan pada media, terdapat beberapa berita yang masih
menunjukkan media yang berpihak kepada salah satu paslon. Dapat dilihat dari
Koran Sindo yang masih terdapat keberpihakan pemilik media, yaitu Harry
Tanoesodibjo pada salah satu pasangan calon yaitu Anies-Sandi yang
memberitakan Sandi dengan pemberitaan yang positif, dan terkesan menojokkan

pihak lainnya. Meskipun sulit untuk tidak berpihak kepada salah satu paslon atau
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tidak menunjukkan keberpihakannya, akan tetapi seharusnya media sudah
menjadi penengah yang baik dengan bersikap netral dan tidak menunjukkan
keberpihakannya. Selain itu jika dilihat pada Harian Kompas, yang menunjukkan
bahwa persentase terbesar menghasilkan Harian Kompas cenderung tidak
memihak pada tiga paslon, namun masih terdapat beberapa berita yang
menunjukkan keberpihakannya meski hanya dengan persentase yang sangat kecil.
Hal ini dapat dilihat dari terdapatnya Kompas berpihak pada paslon Agus dan
Ahok, serta Anies dan Ahok Djarot. Kedua media, meski menunjukkan
ketidakberpihakannya pada tiga paslon tersebut, namun, terdapatnya berita yang
menunjukkan keberpihakannya pada salah satu paslon menunjukkan bahwa media
masih menunjukkan keberpihakannya meski hanya dengan persentase yang sangat

kecil.

8. Tes Uji Reliabilitas
Pada bagian ini akan dilakukan uji reliabilitas berdasarkan defenisi
operasional yang telah ditetapkan untuk menilai konsistensi pengukuran data
dan mengetahui tingkat objektivitas peneliti dalam pengkodingan. Hasil ini
ditunjukkan dengan melihat hasil coding sheet yang telah dilakukan oleh
kedua pengkoder, dan menyertakan hasil uji reliabilitas yang dilakukan
dengan melakukan penelitian terhadap pemberitaan Pilgub DKI Jakrta periode

19 September-23 Oktober 2016. Hasil tes uji reliabilitas antar kedua coder,

ialah:
Kategori Variabel N1 N2 M
Factualness Fakta Sosiologis 19 19 19

156




Fakta Psikologis 5 4 5
Fakta Kombinasi 6 7 6
Tidak Ada Keduanya 0 0 0
Jumlah 30 30 30

Tabel 3.8 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Factualness di Harian Kompas

CR= 2M
N1+N2
CR= 230
30+30
CR= 60 CR=1 CR=1 x 100% CR=100%
60

Tes uji reliabilitas berdasarkan kategori factualness di Harian Kompas

bulan September hingga bulan Oktober 2016 menunjukkan tingkat reliabilitas

penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2) terdapat koefisiensi reliabilitas yang

mencapai 100%. Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

kesulitan bagi masing-masing coder untuk mengklarifikasi kategori factualness

berdasarkan fakta-faktanya di komposisinya dalam sebuah surat kabar. Nilai

persentase 100% menunjukkan tidak adanya perbedaan antara dua coder dalam

memberi penilaian terhadap factalness berita Pilgub DKI Jakarta 2016 di Harian

Kompas. Maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas antar kedua coder sangat

signifikan.

Kategori Variabel N1 N2 M

Factualness Fakta Sosiologis 22 24 22
Fakta Psikologis 8 7 7
Fakta Kombinasi 6 5 6
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Tidak Ada Keduanya 0 0 0
Jumlah 36 36 35
Tabel 3.9 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Factualness di Koran Sindo
CR= _2M
N1+N2
CR= 235
30+30
CR= 170 CR=0,98 CR=0,98 x 100% CR=98%
72

Tes uji reliabilitas berdasarkan kategori factualness di Koran Sindo

periode bulan September hingga bulan Oktober 2016 menunjukkan tingkat

reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2) terdapat koefisiensi

reliabilitas yang mencapai 98%. Dalam formula Holsti, angka reliabilitas

minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya kalau perhitungan

menunjukkan angka reliabilitas di atas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar

reliabel (Eriyanto, 2011:290). Nilai persentase 98% menunjukkan hasil coding

yang hampir mirip antara dua coder dalam memberi penilaian terhadap

factualness di Koran Sindo. Maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas antar

kedua coder sangat signifikan.

Kategori Variabel N1 N2 M
Completeness Lengkap 25 25 25
Tidak Ada Unsur What 0 0 0
Tidak ada unsur Who 0 0 0
Tidak ada unsur When 0 0 0
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Tidak ada unsur Where 0 0 0
Tidak ada unsur Why 3 3 3
Tidak ada unsur How 2 2 2
Jumlah 30 30 30

Tabel 3.10 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Completeness di Harian Kompas

CR= 2M
N1+N2
CR= 230
30+30
CR= 60 CR=1 CR=1 x 100% CR=100%
60

Hasil uji reliabilitas objektivitas dalam Surat Kabar Harian Kompas pada
kategori completeness mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa antara
pengkode 1 (N1) dan pengkode 2 (N2) tidak mendapatkan kesulitan yang
berarti sewaktu mengkoding unsur 5W+1H karena mencapai 100%.
Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat disimpulkan hasil yang

ditunjukkan oleh kedua pengcoder menunjukkan hasil yang signifikan.

Kategori Variabel N1 N2 M
Completeness Lengkap 32 32 32
Tidak Ada Unsur What 0 0 0
Tidak ada unsur Who 0 0 0
Tidak ada unsur When 3 3 3
Tidak ada unsur Where 2 2 2
Tidak ada unsur Why 0 0 0
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Tidak ada unsur How

0

0

Jumlah

37

37

37

Tabel 3.11 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Completeness di Koran Sindo

CR= 2M
N1+N2
CR= 237
37+37
CR= 74 CR=1 CR=1 x 100%
74

CR=100%

Hasil uji reliabilitas objektivitas Koran Sindo pada kategori completeness

mencapai 100%. Jumlah yang mencapai 100% pada hasil kedua coder,

menunjukkan hasil yang signifikan karena kedua coder karena tidak memiliki

perbedaan yang banyak pada hasil coding, sehingga keduanya menghasilkan

jumlah yang sama dan mencapai hasil 100% pada hasil uji reliabilitas yang

dihasilkan.

Kategori Variabel N1 N2 M

Panjang Berita Panjang 25 25 25
Sedang 5 5 5
Pendek 0 0 0

Jumlah 30 30 30

Tabel 3.12 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Panjang Berita di Harian Kompas

CR= 2M
N1+N2

CR= 230
30+30

CR=_60 CR=1 CR=1 x 100%

CR=100%
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60

Hasil uji reliabilitas berdasarkan kategori panjang berita yaitu mencapai

100%. Hasil ini menunjukkan bahwa antara pengkode 1 (N1) dan pengkode 2

(N2) tidak mendapatkan kesulitan yang berarti sewaktu mengkode panjang berita

pada Harian Kompas. Berdasarkan hasil coding sheet yang telah diuji, berita pada

Harian Kompas merupakan berita pada kategori panjang yang memiliki jumlah

terbanyak yaitu sejumlah 25 berita jika dibandingkan dengan kategori sedang, dan

pendek.
Kategori Variabel N1 N2 M
Panjang Berita Panjang 29 29 29
Sedang 7 7 7
Pendek 0 0 0
Jumlah 36 36 36
Tabel 3.13 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Panjang Berita di Koran Sindo
CR=_2M
N1+N2
CR= 236
36+36
CR= % CR=1 CR=1 x 100% CR=100%
7

Hasil uji reliabilitas berdasarkan kategori panjang berita pada Koran Sindo

juga mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa antara pengkode 1 (N1) dan

pengkode 2 (N2) tidak mendapatkan kesulitan yang berarti sewaktu mengkode

panjang berita pada Koran Sindo. Berdasarkan hasil coding sheet yang telah diuiji,
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berita pada Koran Sindo merupakan berita pada kategori panjang yang memiliki
jumlah terbanyak yaitu sejumlah 25 berita jika dibandingkan dengan kategori

sedang, dan pendek.

Kategori Variabel N1 N2 M
Relevansi Relevan 18 20 18
Tidak terdapat unsur timeliness 0 0 0
Tidak terdapat unsur significance 3 1 1
Tidak terdapat unsur magnitude 6 5 6
Tidak terdapat unsur conflict 7 8 7
Tidak terdapat unsur proximity 0 0 0
Tidak terdapat unsur prominence 0 0 0
Jumlah 34 34 32

Tabel 3.14 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Relevansi di Harian Kompas

CR= 2M
N1+N2
CR= 232
34+34
CR= 64 CR=0,95 CR=0,95 x 100% CR=95%
68

Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori relevansi pada Harian Kompas
mengenai berita Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga Oktober 2016
menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2)
terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 95%. Angka 95%
menunjukkan reliabel karena dalam formula Holsti, angka reliabilitas

minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya kalau perhitungan
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menunjukkan angka reliabilitas di atas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar
reliabel (Eriyanto, 2011:290). Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa
tidak terlalu sulit bagi masing-masing coder untuk mengklarifikasi berita
berdasarkan relevansi berita dalam surat kabar. Maka dapat disimpulkan

bahwa reliabilitas antar kedua coder sangat signifikan.

Kategori Variabel N1 N2 M
Relevansi Relevan 25 27 25
Tidak terdapat unsur timeliness 2 1 1
Tidak terdapat unsur significance 1 1 0
Tidak terdapat unsur magnitude 9 7 7
Tidak terdapat unsur conflict 5 6 5
Tidak terdapat unsur proximity 0 0 0
Tidak terdapat unsur prominence 0 0 0
Jumlah 42 42 38

Tabel 3.15 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Relevansi di Koran Sindo

CR= 2M
N1+N2
CR= 2.38
42+42
CR= 76 CR=0,91 CR=0,91 x 100% CR=91%
84

Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori relevansi pada Koran Sindo
mengenai Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga bulan Oktober 2016
menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2)

terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 91%. Angka 91% menunjukkan
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reliabel karena dalam formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi
adalah 0,7 atau 70%. Artinya kalau perhitungan menunjukkan angka reliabilitas di
atas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliabel (Eriyanto, 2011:290). Hasil uji
reliabilitas ini menunjukkan bahwa tidak terlalu sulit bagi masing-masing coder
untuk mengklarifikasi berita berdasarkan relevansi berita dalam surat kabar. Maka

dapat disimpulkan bahwa reliabilitas antar kedua coder sangat signifikan.

Kategori Variabel N1 N2 M
Tipe Liputan Satu sisi 5 5 5
Dua sisi 6 5 5
Multi sisi 19 20 19
Jumlah 30 30 29

Tabel 3.16 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Tipe Liputan di Harian Kompas

CR= 2M
N1+N2
CR= 2.29
30+30
CR= 58 CR=0,97 CR=0,97 x 100% CR=97%
60

Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori relevansi pada Harian Kompas
mengenai Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga bulan Oktober 2016
menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2)
terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 97%. Nilai persentase 97%
menujukkan nilai yang hampir mirip antara kedua coder, yang menunjukkan
tidak adanya kesulitan dalam mengcoding tipe liputan berita dari kedua coder.

Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa tidak terlalu sulit bagi masing-
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masing coder untuk mengklarifikasi berita berdasarkan tipe liputan

dalam surat kabar.

berita

Kategori Variabel N1 N2 M
Tipe Liputan Satu sisi 4 4 4
Dua sisi 8 8 8
Multi sisi 24 24 24
Jumlah 36 36 36

Tabel 3.17 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Tipe Liputan di Koran Sindo

CR= 2M
N1+N2
CR= 2.36
36+36
CR= 72
72

CR=1 CR=1 x 100%

CR=100%

Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori tipe liputan pada Koran Sindo

mengenai Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga bulan Oktober 2016

menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2)

terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 100%. Nilai persentase 100%

menujukkan nilai yang signifikan terhadap hasil kedua coder dalam melihat

tipe liputan berita di Koran Sindo. Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan

bahwa tidak terlalu sulit bagi masing-masing coder untuk mengklarifikasi

berita berdasarkan tipe liputan berita dalam surat kabar. Maka dapat

disimpulkan bahwa reliabilitas antar kedua coder sangat signifikan.

Kategori

Variabel

N1

N2

Arah Berita

Cenderung memihak
kepada Agus-Sylviana

1

1
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Cenderung memihak 2 2 2
kepada Ahok-Djarot
Cenderung memihak 1 1 1
kepada Anies-Sandiaga
Tidak memihak kepada 27 27 27
ketiga pasangan calon

Jumlah 31 31 31

Tabel 3.18 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Arah Berita di Harian Kompas

CR= 2M
N1+N2
CR= 231
31+31
CR= 62 CR=1 CR=1 x 100% CR=100%
62

Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori arah berita pada Harian Kompas
mengenai Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga bulan Oktober 2016
menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2)
terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 100%. Nilai persentase 100%
menujukkan nilai yang signifikan terhadap hasil kedua coder dalam melihat
kategori arah berita berita di Harian Kompas. Hasil uji reliabilitas ini
menunjukkan bahwa tidak terlalu sulit bagi masing-masing coder untuk
mengklarifikasi berita berdasarkan arah berita dalam surat kabar. Maka dapat

disimpulkan bahwa reliabilitas antar kedua coder sangat signifikan.

Kategori Variabel N1 N2 M
Arah Berita Cenderung memihak 0 0 0
kepada Agus-Sylviana
Cenderung memihak 2 1 1
kepada Ahok-Djarot
Cenderung memihak 2 4 2
kepada Anies-Sandiaga
Tidak memihak kepada 33 32 32
ketiga pasangan calon
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Jumlah 37 37 36

Tabel 3.19 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Arah Berita di Koran Sindo

CR= 2M
N1+N2
CR= 2.36
37+37
CR= 72 CR=0,98 CR=0,98 x 100% CR=98%
74

Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori arah berita pada Koran Sindo
mengenai Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga bulan Oktober 2016
menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2)
terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 98%. Dalam formula Holsti,
angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70% (Eriyanto,
2011:290). Nilai persentase 98% menujukkan nilai yang signifikan terhadap
hasil kedua coder dalam melihat kategori arah berita berita di Harian Kompas.
Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa tidak terlalu sulit bagi masing-
masing coder untuk mengklarifikasi berita berdasarkan arah berita dalam
surat kabar. Maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas antar kedua coder

sangat signifikan.

167




